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PRAKATA 
 
 

Dalam rangka berkontribusi dalam penyelesaian masalah sampah di perkotaan 
telah dilakukan seperangkat penelitian yang holistik meliputi identifikasi jenis-jenis 
sampah organik, metode proses pengomposan, pemanfaatan kompos dan model 
ekonomi sirkuler dalam pengelolaan sampah organik perkotaan. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan disajikan dalam bentuk buku monograf diharapkan dapat menjadi 
rujukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

Buku ini ditulis dalam format buku monograf berbasis riset. Para pembaca akan 
memperoleh informasi pengelolaah sampah organik perkotaan yang meliputi jenis dan 
ssumber sampah organik di kota, penanganan sampah organik mulai sampai hulu 
sampai hilir, beberapa metode pengomposan sampai pemanfaatan kompos sehingga 
secara keseluruhan membangun siklus yang menjamin keberlanjutannya. Isi buku 
mencakup (1)  pendahuluan menguraikan tentang jenis-jenis sampah organik, (2) proses 
pengomposan oleh instansi pemerintah, (3) proses pengomposan oleh masyarakat, (4) 
pemanfaatan kompos, (5) ekonomi sirkuler, dan (6) penutup. 

Buku monograf sesuai dengan isinya dapat digunakan oleh para peneliti dan para 
dosen sebagai referensi dalam pengembangan teknologi penanganan sampah 
perkotaan, pengembangan manajemen sampah perkotaan agar sampah tidak lagi 
menjadi beban atau menimbulkan gangguan kesehatan bagi masyarakat. Stakeholders 
sampah perkotaan dapat menjadikan isi buku ini sebagai pertimbangan dalam 
merumuskan kebijakan pengelolaan sampah perkotaan. 

Dengan telah selesainya penyusunan buku ini penulis menyampaikan terimakasih 
sebesar-besarnya kepada Bapak Ibu Dosen dan Mahasiswa Fakultas Pertanian 
khususnya yang terlibat dalam kegiatan penelitian tentang pengelolaan sampah di 
Surabaya yang menjadi tema utama isi buku. Penulisa menyampaikan terima kasih 
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya yang telah menyelenggarakan workshop penulisan buku monograf 
dan referensi  pada tanggal 16 dan 20 Agustus 2024. Penulis juga menyampaikan banyak 
terima kasih kepada penerbit yang telah bersedia menerbit buku ini. Semoga buku ini 
bermanfaat bagi segenap lapisan masyarakat khususnya daerah-daerah yang sekarang 
ini sedang menghadapi kesulitan dalam pengelolaan sampah. Demi kesempurnaan 
karya yang akan datang segala bentuk kritik dan masukkan akan kami terima dengan 
senang hati. 
 

Surabaya,  Januari 2025 
Penulis, 

 
 

Dr. Ir. Dwi Haryanta, MS 
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BAB 1 

SAMPAH  ORGANIK PERKOTAAN 

 

 

Sampah merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi 

masyarakat terutama di kota-kota besar, termasuk di Kota Surabaya. 

Sampah organik perkotaan  bukan hanya berasal dari sampah dapur 

rumah tangga, sampah pasar tapi juga sampah yang berupa daun dan 

ranting kecil pepohonan dari menyapu sampah di jalan atau dari hasil 

peratingan pohon.  yang ditebang karena rusak (tumbang) atau upaya 

peremajaan. Sampah dibedakan menjadi dua yakni sampah dari bahan 

organik dan anorganik. Sampah organik meliputi sisa-sisa dapur rumah 

tangga yang berupa sisa potongan sayur, ikan, buah atau makanan 

(nasi) yang sudah rusak atau dalam skala yang lebih besar termasuk 

diantaranya sampah organik dari pasar atau sampah daun dan batang 

pepohonan taman kota. 

Potensi sampah organik, terutama dari daerah perkotaan 

berpenduduk padat sangat tinggi. Sebagai ilustrasi, pada kota dengan 

penduduk 1 juta jiwa, timbunan sampah kurang lebih setara dengan 

500 ton/hari. Sampah organik ini umumnya bersifat biodegradable, 

yaitu dapat terurai menjadi senyawasenyawa yang lebih sederhana 

oleh aktivitas mikroorganisme tanah. Penguraian dari sampah organik 

ini akan menghasilkan materi yang kaya akan unsur-unsur yang 

dibutuhkan tumbuhan, sehingga sangat baik digunakan sebagai pupuk 

organik dalam kegiatan pertanian (Sulistyawati dan Nugraha, 2011). 

Jenis-jenis sampah organik perkotaan adalah sebagai berikut: 

 

A. Limbah Taman Kota 

Di Kota Surabaya jumlah biomas hasil perantingan sangat banyak. 

Perantingan atau penebangan pohon-pohon yang sudah tua 

menghasilkan limbah yang terdiri dari daun-daun tanaman, kayu 

ranting, kayu dahan, dan kayu pohon. Selama ini untuk di Surabaya 

limbah perantingan dikelola oleh Rumah Kompos atau Pusat Daur 
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Ulang. Daun-daun kering dikomposkan, dan kayu digunakan sebagai 

bahan baku untuk menghasilkan tenaga listrik (Haryanta, D. dkk 2017; 

Haryanta, D. dkk 2018 ).  Rumah Kompos dan Pusat Daur Ulang selama 

ini baru mengolah limbah hasil perantingan yang dilakukan oleh Dinas 

Kebersihan dan sampah basah dari pasar atau rumah tangga. Hasil 

kompos sebagian besar digunakan untuk membangun taman dan hutan 

kota yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota Surabaya 

Program pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan  

limbah pertanian seperti daun-daun, ranting-ranting kayu, dan rumput 

untuk pembuatan pupuk kompos  meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam pembuatan pupuk organik dari limbah 

pertanian yang banyak terdapat di lingkungan sekitarnya. Sampah 

limbah perantingan yang ditumpuk di lingkungan perumahan  akan 

menimbulkan masalah bagi kehidupan dan kesehatan lingkungan, 

terutama kehidupan masyarakat.   

 

 
Gambar 1.1. Limbah perantingan pohon yang masih numpuk di tepi 

jalan 

 

B. Limbah Pasar 

 Sampah pasar menjadi masalah yang serius di perkotaan karena 

salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca dan merupakan sampah 

terbesar kedua setelah sampah rumah tangga. Pengelolaan sampah 
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melalui paradigma baru dapat dilakukan melalui reduksi sampah, 

pembatasan timbulan sampah serta pemanfaatan kembali sampah 

sehingga dapat mengurangi emisi gas rumah kaca yang terlepas ke 

udara. Pelepasan emisi gas rumah kaca dapat diidentifikasi melalui 

pendekatan Life Cycle Assessment (LCA), dilakukan dengan pendekatan 

3 skenario yaitu skenario 1 sampah langsung dikirim ke TPA, skenario 2 

hanya sampah sayuran, makanan, plastik, kertas dan logam di daur 

ulang, skenario 3 hanya sampah sayuran dan makanan yang didaur 

ulang. Emisi terbesar gas CH4 dan CO2 dihasilkan oleh skenario 1 

sebesar 4,9 Gg/tahun, dan 237, 21 Gg/tahun. Adanya daur ulang 

sampah kertas, plastik, logam, kaca, sayuran dan makanan akan 

mengurangi emisi CH4 yang signifikan dari 4,9 Gg/tahun menjadi 1,5 

Gg/tahun dan mengurangi emisi CO2 dari 237,21 Gg/tahun menjadi -

48,17 Gg/tahun. Daur ulang sampah sayuran dan makanan pada 

skenario 3 mampu mengurangi emisi CH4 yang cukup besar sehingga 

emisi CH4 menjadi 2,3 Gg/tahun dan emisi CO2 menjadi -0,245 

Gg/tahun (Indawati, 2020). Gambaran limbah pasar disajikan pada 

Gambar 1.2. 

 

 

 
 

Gambar 1.2. Sampah sayuran dari Pasar Keputran Surabaya 
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C. Limbah dapur 

Timbulan sampah rumah tangga dari kawasan perumahan, rumah 

susun, dan perkampungan yaitu masing-masing sebesar 0,271 

kg/orang.hari, 0,282 kg/orang.hari, dan 0,486 kg/orang.hari, dengan 

komposisi paling banyak sampah dapat dikomposkan berbentuk 

sampah dapur dan sisa makanan (Ratya dan Herumurti, 2017). Data 

Dinas Lingkungan Hidup Tangerang Selatan pada tahun 2018, 

Tangerang selatan menghasilkan sampah hingga 1.000 ton per hari. 

Jumlah sampah tertinggi yaitu 43,39% berupa sampah organik dari 

dapur atau limbah rumah tangga (Hananingtyas dkk, 2021). Setiap 

rumah kebanyakan menghasilkan sampah organik yang berasal dari 

dapur terdiri dari kulit buah, sayuran dan sisa makanan.  Sampah dapur 

kebanyakan dibuang atau ditumpuk begitu saja di suatu tempat terbuka 

yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan menimbulkan bau 

tidak sedap (Fatimah dkk, 2024). Penumpukan sampah di pemukiman 

menjadi masalah di area perkampungan. Pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai penanganan sampah masih rendah, sampah 

dibuang ke sungai, saluran irigasi, ditumpuk di pekarangan, badan 

sungai, atau dibakar. Kebiasaan ini berpotensi mencemari perairan. 

Masyarakat diharapkan berperan besar dalam mereduksi volume 

sampah dengan tidak membuang sampah ke perairan dan ikut 

mengolah sampah organik. Pada dasarnya, masyarakat tahu dan 

berfikir bahwa membuang sampah ke lingkungan perairan merupakan 

perilaku yang tidak baik dan akan memberikan dampak bagi lingkungan. 

Keebiasaan membuang sampah ke lingkungan disebabkan belum 

mengetahui pengelolaan sampah secara baik dan benar (Yulianto dkk, 

2023). 

 

D. Limbah Makanan 

Makanan atau bahan pangan kadaluwarsa, makanan yang telah 

rusak dan makanan yang tidak dikonsumsi lalu dibuang oleh konsumen 

akhir juga dapat disebut sebagai sampah makanan sisa (Food Waste). 

Keberadaan sampah tidak lah terhindar dari wilayah perkotaan, sampah 
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yang tidak terkelola akan menimbulkan berbagai permasalahan 

lingkungan seperti banjir, wabah penyakit, dan lainnya. Maka dari itu 

diperlukannya sebuah pengolahan akan timbulan sampah agar tehindar 

dari permasalahan lingkungan. Total kuantifikasi timbulan dari Pasar 

Tradisional Keputran Utara sebanyak 12.236 Kg dengan rata-rata 

timbulan per harinya sebanyak 1.738 Kg/hari atau 1,748 Ton/hari, 

sedangkan untuk Pasar Tradisional Pasar Genteng sebanyak 409,196 

Kg/hari dengan rata-rata timbulan sebanyak 58,456 Kg/hari, dan 

pengujian air lindi didapatkan keterangan bahwa air lindi yang 

dihasilkan kedua pasar tersebut tidak memenuhi regulasi atau baku 

mutu terkait Air Lindi dalam Peraturan Menteri Lingkungang Hidup dan 

Kehutanan No. P59 Tahun 2016 (Risky dkk, 2022). 

Indonesia merupakan negara pembuang sampah makanan 

terbesar kedua setelah Arab Saudi. Potensi peningkatan sampah dan 

sisa makanan merupakan permasalahan penting bagi Indonesia, 

mengingat implikasi masalah ini terhadap ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Waluyo dan Kharisma, 2023) 

 

E. Permasalahan Pengelolaan Sampah Organik di Perkotaan 

Teknologi pengelolaan sampah/limbah perkotaan sudah banyak 

dikenal dan disosialisasikan kepada masyarakat. Kebijakan pengelolaan 

sampah dengan cara 3 R (reduce, reuse, recycle) sudah banyak 

diterapkan pada berbagai lingkungan mulai kebijakan institusi/lembaga 

pemerintah, lingkungan komunitas, bahkan saampai pada lingkungan 

RT/RW. Masyarakat sebagaian besar sudah melaksanakan pemilahan 

sampah, namun tindak lanjut setelah sampah/limbah dipilah belum 

jelas, akibatnya sampah organik masih tetap menumpuk dan justru 

menimbulkan lingkungan terlihat kumuh dan menganggu kesehatan. 

Kebijakan dan sosialisasi pengolahan sampah organik mejadi 

kompos sudah banyak dilakukan, dan banyak kalangan masyarakat yang 

sudah melaksanakan, namun belum ada panduan atau kebijakan 

tentang pemanfaatannya, kompos yang sudah jadi numpuk tidak 
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termanfaatkan,  masyarakat tidak lagi melakukan kegiatan 

pengomposan, yang akhirnya sampah organik tetap menumpuk. 

Kebijakan dan pemberdayaan masyarakat dalam mencukupi 

kebutuhan pangan melalui kegiatan urban farming atau pertanian kota 

sering tidak dipadukan dengan kegiatan pengomposan. Sistem urban 

farming yang diperkenalkan kepada masyarakat banyak yang tidak 

dikaitkan dengan pemanfaatan kompos sampah organik perkotaan. 

Media tanam atau pupuk organik  yang diperkenalkan atau yang 

dianjurkan memakai bahan organik yang berasal dari luar kota dan 

masyarakat harus membeli. Kegiatan urban farming yang dilakukan 

masyarakat kota mejadi mahal dan tidak menguntungkan secara 

keuangan. 

Kebijakan pengelolaan sampah organik mulai dari pemisahan dari 

sampah anorganik, proses pengomposan, dan pemanfaatan untuk 

kegiatan pertanian sudah ada dan sudah disosialisasikan, namun 

kebijakan ini masih sepotong sepotong belum dilakukan secara terpadu 

dan holistik yang melibatkan semua komponen masyarakat. 

Keberhasilan suatu program tidak cukup dengan munculnya kebijakan 

dan sosialisasi namun perlu adanya kemauan pemerintah untuk 

berhasilnya suatu program yang membutuhkan suatu contoh nyata 

yang bisa dilihat dan dirasakan oleh masyarakat.   

 

F. Tujuan Penulisan dan Batasan Isi Buku  

Penelitian tentang pengomposan sampah dan limbah organik 

perkotaan umumnya belum dilakukan diseminasi sehingga masih 

sebatas dalam bentuk laporan maupun terpublikasi dalam jurnal. 

Pemanfaatan kompos yang dihasilkan masih sebatas rekomendasi dan 

saran belum masuk dalam suatu kebijakan pemerintah yang berlaku 

mengikat sehingga menjamin sistem dapat berjalan. 

Penelitian dan kebijakan tentang urban farming atau pertanian 

kota seperti hidroponik, pertanian vertikal merupakan teknik pertanian 

yang tidak memanfaatkan kompos tetapi menghasilkan limbah.  
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Penelitian tentang ekonomi sirkular dalam pengelolaah sampah 

lebih banyak membahas pemanfaatan kembali (reuse), pemrosesan 

ulang (recycle) dan reduce lebih banyak dibahas tentang sampah an-

organik. Kebiajakan zero waste, bank sampah banyak menangani 

sampah an-organik, sedangkan sampah organiknya belum banyak 

dibahas. 

Kebijakan dan rekomendasi pengelolaan sampah dan limbah 

organik dilakukan sepotong-sepotong yaitu kebijakan pemilahan 

sampah organik dan an-organik, kebijakan pengomposan, kebijakan 

pertanian kota, kebijakan ruang terbuka hijau, kebijakan kesehatan 

lingkungan, kebijakan rekreasi dan pariwisata dan lain sebagainya. 

 

Tujuan Penulisan Buku adalah: 

1. Memberikan gambaran tentang banyaknya limbah organik yang 

dihasilkan oleh masyarakat perkotaan. 

2. Memberikan gambaran bermacam-macam teknologi 

pengomposan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara 

mandiri maupun oleh pemerintah yang dituangkan dalam suatu 

kebijakan. 

3. Merekomendasikan pengelolaan limbah organik perkotaan 

perlu dirumuskan dalam suatu sistem terintegrasi yang dijamin 

terus bersiklus dalam mendukung lingkungan perkotaan yang 

hijau, bersih, sehat dan produktif.    

 

G. Batasan Isi Buku 

Penjabaran materi dilatarbelakangi oleh kasus-kasus yang terjadi 

di Kota Surabaya. Pengelolaan ruang terbuka hijau yang terdiri hutan 

kota dan taman kota sudah sangat berhasil sehingga mampu 

menggeser paradigma “tempo dulu bila mau lihat taman bagus 

terdapat pada perumahan-perumahan mewah, namun sekarang bila 

mau lihat taman bagus banyak terdapat di jalanan seluruh Surabaya”. 

Surabaya telah berhasil mendapatkan berbagai penghargaan terkait 
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dengan pengelolaan ruang terbuka hijau serta penghargaan di bidang 

pengelolaan sampah perkotaan. 

Pemerintah kota Surabaya membangun banyak taman dan hutan 

kota. Fasiltas dan lahan jalur hijau  milik pemerintah yang selama ini 

beralih fungsi telah dikembalikan dan dibangun taman yang cukup 

bagus yang meningkatkan nilai ekologi, nilai ekonomi dan nilai 

sosialbagi masyarakat Surabaya. Intensifikasi perawatan taman dan 

hutan kota khususnya terkait dengan kebersihan dan penyiraman 

terlihat tidak ada perbedaan tampilan taman dan hutan kota antara 

musim penghujan dan musim kemarau, taman-taman tetap terlihat 

segar, indah dan rapi. 

Peningkatan Limbah dan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 

sebagai konsekuensi dari perkembangan kehidupan masyarakat kota 

dibarengi dengan kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah 

dan limbah, sehingga tidak muncul permasalahan sebagaimana yang 

banyak terjado di kota lain. Konsekuensi dari optimalisasi fungsi taman 

dan hutan kota akan menghasilkan limbah perantingan pohon baik dari 

pohon-pohon fasiltas umum, perumahan , maupun milik warga. 

Pemerintah kota telah mendirikan banyak rumah kompos dan pusat 

daur ulang (PDU) yang bertugas untuk menampung seluruh limbah 

organik meliputi limbah perantingan dan perawana RTH, limbah pasar 

dan limbah dapur diproses menjadi kompos.  

Kompos yang dihasilkan dari rumah kompos, PDU maupun dari 

kegiatan masyarakat didorong untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk urban farming dan kegiatan lainnya. Sisa kompos yang biasanya 

porsinya cukup banyak dimanfaatkan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

untuk perawatan taman atau membangun taman baru, dengan 

demikian tidak ada kompos yang menumpuk di rumah kompos maupun 

di PDU, bahkan terjadi antrian mengambil kompos.  
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BAB 2 

PENGOMPOSAN SAMPAH ORGANIK OLEH INSTANSI PEMERINTAH                                                  

(DI RUMAH KOMPOS)  

 

 

A.  Teknologi  Pengomposan 

Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari 

campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial 

oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang 

hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik. Sedangkan pengomposan 

adalah proses di mana bahan organik mengalami penguraian secara 

biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan 

organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah mengatur 

dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk 

lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang 

seimbang, pemberian air yang cukup, pengaturan aerasi, dan 

penambahan aktivator pengomposan. 

Sampah terdiri dari dua bagian, yaitu bagian organik dan 

anorganik. Rata-rata persentase bahan organik sampah mencapai 

±80%, sehingga pengomposan merupakan alternatif penanganan yang 

sesuai. Kompos sangat berpotensi untuk dikembangkan mengingat 

semakin tingginya jumlah sampah organik yang dibuang ke tempat 

pembuangan akhir dan menyebabkan terjadinya polusi bau dan 

lepasnya gas metana ke udara 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Pengomposan 

Setiap organisme pendegradasi bahan organik membutuhkan 

kondisi lingkungan dan bahan yang berbeda-beda. Apabila 

kondisinya sesuai, maka dekomposer tersebut akan bekerja giat 

untuk mendekomposisi limbah padat organik. Apabila kondisinya 

kurang sesuai atau tidak sesuai, maka organisme tersebut akan 

dorman, pindah ke tempat lain, atau bahkan mati. Menciptakan 

kondisi yang optimum untuk proses pengomposan sangat 

menentukan keberhasilan proses pengomposan itu sendiri. 
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Faktor-faktor yang memperngaruhi proses pengomposan 

antara lain: 

a. Rasio C/N 

Rasio C/N yang efektif untuk proses pengomposan 

berkisar antara 30: 1 hingga 40:1. Mikroba memecah 

senyawa C sebagai sumber energi dan menggunakan N 

untuk sintesis protein. Pada rasio C/N di antara 30 s/d 40 

mikroba mendapatkan cukup C untuk energi dan N untuk 

sintesis protein. Apabila rasio C/N terlalu tinggi, mikroba 

akan kekurangan N untuk sintesis protein sehingga 

dekomposisi berjalan lambat. Umumnya, masalah utama 

pengomposan adalah pada rasio C/N yang tinggi, terutama 

jika bahan utamanya adalah bahan yang mengandung kadar 

kayu tinggi (sisa gergajian kayu, ranting, ampas tebu, dsb). 

Untuk menurunkan rasio C/N diperlukan perlakuan khusus, 

misalnya menambahkan mikroorganisme selulotik atau 

dengan menambahkan kotoran hewan karena kotoran 

hewan mengandung banyak senyawa nitrogen. 

b. Ukuran Partikel 

Aktivitas mikroba berada di antara permukaan area 

dan udara. Permukaan area yang lebih luas akan 

meningkatkan kontak antara mikroba dengan bahan dan 

proses dekomposisi akan berjalan lebih cepat. Ukuran 

partikel juga menentukan besarnya ruang antar bahan 

(porositas). Untuk meningkatkan luas permukaan dapat 

dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan 

tersebut. 

c. Aerasi 

Pengomposan yang cepat dapat terjadi dalam 

kondisi yang cukup oksigen(aerob). Aerasi secara alami akan 

terjadi pada saat terjadi peningkatan suhu yang 

menyebabkan udara hangat keluar dan udara yang lebih 

dingin masuk ke dalam tumpukan kompos. Aerasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rasio_C/N
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ditentukan oleh porositas dan kandungan air 

bahan(kelembapan). Apabila aerasi terhambat, maka akan 

terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan bau yang 

tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan 

pembalikan atau mengalirkan udara di dalam tumpukan 

kompos. 

d. Porositas 

Porositas adalah ruang di antara partikel di dalam 

tumpukan kompos. Porositas dihitung dengan mengukur 

volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga 

ini akan diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplay 

Oksigen untuk proses pengomposan. Apabila rongga 

dijenuhi oleh air, maka pasokan oksigen akan berkurang dan 

proses pengomposan juga akan terganggu. 

e. Kelembaban (Moisture content) 

Kelembapan memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses metabolisme mikroba dan secara tidak 

langsung berpengaruh pada suplay oksigen. Mikrooranisme 

dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik 

tersebut larut di dalam air. Kelembapan 40 - 60 % adalah 

kisaran optimum untuk metabolisme mikroba. Apabila 

kelembapan di bawah 40%, aktivitas mikroba akan 

mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada 

kelembapan 15%. Apabila kelembapan lebih besar dari 60%, 

hara akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya 

aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi 

anaerobik yang menimbulkan bau tidak sedap. 

f. Temperatur/suhu 

Panas dihasilkan dari aktivitas mikroba. Ada 

hubungan langsung antara peningkatan suhu dengan 

konsumsi oksigen. Semakin tinggi temperatur akan semakin 

banyak konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula 

proses dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan 
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cepat pada tumpukan kompos. Temperatur yang berkisar 

antara 30 - 60oC menunjukkan aktivitas pengomposan yang 

cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 60oC akan membunuh 

sebagian mikroba dan hanya mikroba thermofilik saja yang 

akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga akan 

membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman dan benih-

benih gulma. 

g. pH 

Proses pengomposan dapat terjadi pada kisaran pH 

yang lebar. pH yang optimum untuk proses pengomposan 

berkisar antara 6.5 sampai 7.5. pH kotoran ternak umumnya 

berkisar antara 6.8 hingga 7.4. Proses pengomposan sendiri 

akan menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH 

bahan itu sendiri. Sebagai contoh, proses pelepasan asam, 

secara temporer atau lokal, akan menyebabkan penurunan 

pH (pengasaman), sedangkan produksi amonia dari 

senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen akan 

meningkatkan pH . pada fase-fase awal pengomposan. pH 

kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral. 

h. Kandungan Hara 

Kandungan P dan K juga penting dalam proses 

pengomposan dan bisanya terdapat di dalam kompos-

kompos dari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh 

mikroba selama proses pengomposan. 

i. Kandungan Bahan Berbahaya 

Beberapa bahan organik mungkin mengandung 

bahan-bahan yang berbahaya bagi kehidupan mikroba. 

Logam-logam berat seperti Mg, Cu, Zn, Nickel, Cr adalah 

beberapa bahan yang termasuk kategori ini. Logam-logam 

berat akan mengalami imobilisasi selama proses 

pengomposan. 

j. Lama pengomposan 
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Lama waktu pengomposan tergantung pada 

karakteristik bahan yang dikomposkan, metode 

pengomposan yang dipergunakan dan dengan atau tanpa 

penambahan aktivator pengomposan. Secara alami 

pengomposan akan berlangsung dalam waktu beberapa 

minggu sampai 2 tahun hingga kompos benar-benar matang. 

2. Tahapan Pengomposan 

a. Pemilahan Sampah  

Pada tahap ini dilakukan pemisahan sampah organik 

dari sampah anorganik (barang lapak dan barang 

berbahaya). Pemilahan harus dilakukan dengan teliti karena 

akan menentukan kelancaran proses dan mutu kompos 

yang dihasilkan 

b. Pengecil Ukuran  

Pengecil ukuran dilakukan untuk memperluas 

permukaan sampah, sehingga sampah dapat dengan 

mudah dan cepat didekomposisi menjadi kompos 

c. Penyusunan Tumpukan  

Bahan organik yang telah melewati tahap pemilahan 

dan pengecil ukuran kemudian disusun menjadi tumpukan.. 

Desain penumpukan yang biasa digunakan adalah desain 

memanjang dengan dimensi panjang x lebar x tinggi = 2m x 

12m x 1,75m. Pada tiap tumpukan dapat diberi terowongan 

bambu (windrow) yang berfungsi mengalirkan udara di 

dalam tumpukan. 

d. Pembalikan  

Pembalikan dilakuan untuk membuang panas yang 

berlebihan, memasukkan udara segar ke dalam tumpukan 

bahan, meratakan proses pelapukan di setiap bagian 

tumpukan, meratakan pemberian air, serta membantu 

penghancuran bahan menjadi partikel kecil-kecil. 

e. Penyiraman  

https://id.wikipedia.org/wiki/Udara
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Pembalikan dilakukan terhadap bahan baku dan 

tumpukan yang terlalu kering (kelembapan kurang dari 

50%). Secara manual perlu tidaknya penyiraman dapat 

dilakukan dengan memeras segenggam bahan dari bagian 

dalam tumpukan. Apabila pada saat digenggam kemudian 

diperas tidak keluar air, maka tumpukan sampah harus 

ditambahkan air. sedangkan jika sebelum diperas sudah 

keluar air, maka tumpukan terlalu basah oleh karena itu 

perlu dilakukan pembalikan. 

f. Pematangan  

Setelah pengomposan berjalan 30 – 40 hari, suhu 

tumpukan akan semakin menurun hingga mendekati suhu 

ruangan. Pada saat itu tumpukan telah lapuk, berwarna 

coklat tua atau kehitaman. Kompos masuk pada tahap 

pematangan selama 14 hari. 

g. Penyaringan  

Penyaringan dilakukan untuk memperoleh ukuran 

partikel kompos sesuai dengan kebutuhan serta untuk 

memisahkan bahan-bahan yang tidak dapat dikomposkan 

yang lolos dari proses pemilahan di awal proses. Bahan yang 

belum terkomposkan dikembalikan ke dalam tumpukan 

yang baru, sedangkan bahan yang tidak terkomposkan 

dibuang sebagai residu. 

h. Pengemasan dan Penyimpanan  

Kompos yang telah disaring dikemas dalam kantung 

sesuai dengan kebutuhan pemasaran. Kompos yang telah 

dikemas disimpan dalam gudang yang aman dan terlindung 

dari kemungkinan tumbuhnya jamur dan tercemari oleh 

bibit jamur dan benih gulma dan benih lain yang tidak 

diinginkan yang mungkin terbawa oleh angin (Yusuf 2015). 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jamur
https://id.wikipedia.org/wiki/Benih
https://id.wikipedia.org/wiki/Gulma
https://id.wikipedia.org/wiki/Angin
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B. Pengomposan di PDU dan Rumah Kompos 

Pengomposan di PDU Wonorejo dilakukan dengan mencampur 

sampah pasar dengan sampah limbah perantingan kemudian dibiarkan 

proses pengomposan berjalan secara alamiah. Sampah pasar  

dibongkar di depan sel atau ruang pengomposan dicampur  dengan 

sampah daun kering.  Tumpukan sampah di sel ini dibolak-balik setiap 

2-3 hari sekali untuk mencampur kompos secara merata. Langkah 

terakhir adalah memisahkan kompos dari sampah non-biodegradable 

menggunakan alat penyaring (Erynata et al., 2022).  

Program pengelolaan sampah organik menggunakan Black Soldier 

Fly (BSF) adalah salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi jumlah 

sampah organik di Kota Surabaya. BSF mampu mereduksi sampah 

organik dengan waktu yang lebih cepat dibandingkan teknik 

pengomposan. BSF merupakan spesies lalat yang memanfaatkan 

sampah organik sebagai sumber makanannya. DI PDU Jambangan 

sampah organik yang digunakan adalah sampah rumah tangga yang 

diangkut dari RT 7 dan RT 8 RW 3 Jambangan dengan jumlah 260 rumah. 

Program pengelolaan sampah organik menggunakan BSF di pusat daur 

ulang Jambangan, meliputi: 1) sumber daya aparatur, tidak terdapat 

uraian tugas untuk masing – masing petugas, 2) kelembagaan, 

koordinasi lancar, diskresi yang fleksibel, pola kepemimpinan yang 

demokratis, dan sinergitas telah berjalan baik, 3) sarana, prasarana, dan 

teknologi, ketiga aspek tersebut telah cukup dan mampu menunjang 

pelaksanaan program, 4) finansial, dukungan finansial dari DKRTH Kota 

Surabaya dapat memenuhi biaya dalam pelaksanaan program, 5) 

regulasi, program ini tidak memiliki peraturan spesifik, hanya memiliki 

SOP sebagai panduan melaksanakan program. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program pengelolaan sampah 

organik menggunakan Black Soldier Fly (BSF) di pusat daur ulang 

Jambangan masih terdapat beberapa kelemahan, perlunya peninjauan 

kembali uraian pekerjaan dan membuat uraian pekerjaan masing – 

masing petugas. Dibutuhkan konsistensi dalam pelaksanaan program 

dengan melaksanakan program secara rutin untuk mengurangi jumlah 
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penimbunan sampah organik, serta menginventarisasi sarana dan 

prasarana yang dimiliki untuk memudahkan dalam pemeliharaan. 

Meninjau kembali dan melakukan perbaikan SOP untuk menghindari 

kesalahan dalam pelaksanaan program. (Effendy dan Prabawati, 2020) 

 

C. Pengomposan di PDU Wonorejo dan Jambangan 

Bahan baku pengomposan di rumah kompos Jambangan terdiri 

dari campuran sampah limbah perantingan dan sampah rumah tangga 

sedangkan di rumah kompos Wonorejo campuran sampah limbah 

perantingan dan sampah pasar Keputran. Proses pengomposan terdiri 

dari tahapan tahapan menyiapkan bahan baku yang berupa 

perompesan limbah perantingan, mencampur bahan baku, mengaduk 

campuran bahan baku  dilakukan 3-4 kali dengan interval waktu 7-10 

hari sambil diberi air bila kondisinya kering, memanen kompos dengan 

menggiling dan mengayak untuk memisahkan bahan-bahan yang tidak 

dapat terkomposkan untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir 

(TPA). Gambaran tumpukan bahan-bahan yang dikomposkan disajikan 

pada Gambar 2.1. Proses pengomposan secara terbuka dengan 

pengadukan secara berkala akan mempercepat proses pengomposan 

dan menghasilkan kompos yang berkualitas (Raharjo et al. 2021). 

 

 
(a) PDU Jambangan 

 
(b) PDU Wonorejo 

 

Gambar 2.1. Tampilan tumpukan bahan baku pada awal (hari ke 0) 
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proses pengomposan sampah organik di Pusat Daur 

Ulang Surabaya 

 

a. Perubahan struktur bahan Biomasa 

Secara umum proses pengomposan terjadi perubahan struktur 

bahan khususnya sampah limbah perantingan, yang semula kuat tidak 

mudah hancur menjadi remah mudah hancur pada akhir proses 

pengomposan. Di PDU Jambangan limbah perantingan pohon digiling 

dengan mesin pemotong yang dilaksanakan setelah ranting dan daun 

layu/mengering. Pada Limbah rumah tangga dilakukan pemisahan 

sampah-sampah anorganik khususnya plastik, karton, botol kaca, dan 

logam, baru sisanya yang sebagaian besar limbah organik dicampur 

dengan limbah perantingan yang sudah dipotong-potong. Perubahan 

struktur tidak begitu besar karena pada awal pengomposan  kondisinya 

sudah tidak begitu kuat dan keras.    

Di PDU Wonorejo limbah perantingan tidak digiling (dipotong-

potong) hanya dipisahkan dari dahan kayu saja, langsung ditimbun 

dengan sampah pasar, dengan perbandingan dan posisi secara acak 

tergantung yang duluan masuk. Struktur bahan di awal proses 

pengomposan sesuai bahan aslinya, yaitu daun-daun yang masih kuat 

atau bahan-bahan yang masih relatif keras. Percampuran bahan terjadi 

selama proses pengomposan yaitu sambil digeser posisinya sekaligus 

diaduk dengan alat berat. Perubahan struktur untuk bahan limbah 

perantingan menjadi lembek muda hancur sedangkan sampah pasar 

yang semula bahan berair menjadi lembek. Gambaran perubahan 

struktur campuran bahan selama proses pengomposan disajikan pada 

tabel 2.1.  

Tabel  2.1.  Data Perubahan  Struktur Bahan Biomasa Selama Proses 

Pengomposan Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang 

Surabaya 

Tahapan proses 
pengomposan 

PDU Wonorejo PDU Jambangan 

Bahan sampah segar Kuat seperti Kuat seperti 
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b. Perubahan bau bahan Biomasa 

Pengomposan limbah organik pada PDU Jambangan dan PDU 

Wonorejo tidak dilakukan pemberian/perlakuan dengan mikrobia. 

Proses pengomposan berjalan secara alamiah tergantung pada 

ketersediaan mikrobia yang ada di alam. Pada proses pengomposan 

terjadi perombakan bahan biomasa oleh mikrobia yang akan diikuti 

oleh perombahan senyawa kimia komplek menjadi senyawa yang lebih 

sederhana. Produk atau senyawa antara yang dihasilkan ada yang 

berbentuk gas dengan bau yang tidak enak yang dilepas ke lingkungan, 

bahkan terlihat campuran biomas yang mengeluarkan asap. 

Pada awal pengomposan limbah perantingan hampir tidak 

berbau, sedangkan limbah rumah tangga atau limbah pasar berbau 

menyengat. Jenis dan jumlah gas yang menyebabkan bau tidak enak 

tergantung dari jenis bahan baku yang sedang proses perombakan. 

Bahan-bahan yang banyak mengandung protein umumnya akan lebih 

banyak mengeluarkan gas yang menyebabkan bau tidak enak. Sampah 

pasar dan sampah rumah tangga banyak bahan yang mengandung 

protein dan gula, misalnya limbah sayuran, buah-buahan, dan limbah 

(dari tempat asal) bahan asli bahan asli 
Saat 
dicampur/digabung 
antar bahan-bahan 
yang dikomposkan 

Kuat seperti 
bahan asli 

Kuat seperti 
bahan asli 

Satu minggu inkubasi Biomas mampat, 
padat 

Biomas padat, 
mampat 

Dua minggu inkubasi Mampat Mampat 

Tiga minggu inkubasi Mampat Mampat 

Empat minggu inkubasi Agak remah Agak remah 

Saat Panen Remah Remah 

Produk kompos yang 
siap didistribusikan ke 
konsumen 

Remah Remah 
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hewani. Gambaran perubahan  bau campuran bahan selama proses 

pengomposan disajikan pada tabel 2.2  

Tabel 2.2.   Data Perubahan  Bau Bahan Biomasa Selama Proses 

Pengomposan Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang 

Surabaya 

Tahapan proses 
pengomposan 

PDU Wonorejo PDU Jambangan 

Bahan sampah segar 
(dari tempat asal) 

Berbau ringan seperti 
bau bahan asli saat segar 

Berbau ringan seperti 
bahan asli 

Saat dicampur/digabung 
antar bahan=bahan yang 
dikomposkan 

Berbau ringan seperti 
bau bahan asli saat segar 

Berbau ringan seperti 
bahan asli 

Satu minggu inkubasi Berbau tidak sedap ke 
arah bau busuk 

Berbau tidak sedap 
kearah busuk 

Dua minggu inkubasi Berbau tidak sedap ke 
arah bau busuk 

Berbau tidak sedap 
kearah busuk 

Tiga minggu inkubasi Berbau menyengat ke 
arah bau busuk 

Berbau menyengat 
kearah busuk 

Empat minggu inkubasi Berbau menyengat ke 
arah bau busuk 

Berbau menyengat 
kearah busuk 

Saat panen Tidak berbau sama sekali Berbau tidak sedap 
kearah busuk 

Produk kompos yang 
siap didistribusikan ke 
konsumen 

Tidak berbau sama sekali Berbau tidak sedap  

 

c. Perubahan warna bahan 

Variasi warna terdapat pada limbah perantingan pohon dan 

limbah pasar saat masih segar/masih baru. Warna tergantung dari 

kandungan pigmen pada bahan, umumnya berwarna hijau dari khlorofil 

dan berubah menjadi kekuningan pada saat khlorofil sudah 

terdekomposisi atau berubah menjadi pigmen yang lain. Bahan-bahan 

buah-buahan dan sayuran  yang mengandung gula atau pati juga 

mengalami proses pencoklatan, perubahan dari warna asal menjadi 

warna coklat. Apabila bahan sudah berubah menjadi bahan anorganik 
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tinggal arang/abu akan berwarna coklat tua atau kehitaman.  

Di PDU Jambangan pada awal proses pengomposan bahan sudah 

berwarna kehitaman, karena bahan limbah perantingan sudah cukup 

lama, sudah mengering baru diproses untuk dikomposkan, dan limbah 

rumah tangga juga sudah menginap minimal satu malam, dipisahkan 

dari bahan anorganik baru dikomposkan. Warna bahan tidak 

mengalami banyak perubahan sejak awal proses sampai akhir 

pengomposan. Di PDU Wonorejo proses pengomposan dari bahan 

segar dari sumbernya sehingga warnanya bervariasi, dan menjadi 

berwarna coklat kehitaman di akhir proses pengomposan. Gambaran 

perubahan  warna campuran bahan selama proses pengomposan 

disajikan pada tabel 2.3.  

Tabel  2.3.  Data Perubahan  Warna Bahan Biomasa Selama Proses 

Pengomposan Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang 

Surabaya 

Tahapan proses 
pengomposan 

PDU Wonorejo PDU Jambangan 

Bahan sampah segar (dari 
tempat asal) 

Seperti bahan asli 
dari asal 

Hijau 

Saat dicampur/digabung 
antar bahan-bahan yang 
dikomposkan 

Seperti warna asli 
dari asal 

Coklat muda 

Satu minggu inkubasi Coklat kekuningan Coklat muda 

Dua minggu inkubasi Coklat kekuningan Coklat  

Tiga minggu inkubasi Coklat  Coklat 

Empat minggu inkubasi Coklat Coklat 

Saat panen Coklat kehitaman Hitam 

Produk kompos yang siap 
didistribusikan ke 
konsumen 

Coklat kehitaman Hitam  

 

d. Perubahan ukuran bahan 

Selama proses pengomposan terjadi penurunan kadar air 
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sehingga bahan akan menyusut dan ukuran mengecil. Perubahan 

struktur bahan dari kuat menjadi remah, mudah patah,  menyebabkan 

bahan akan terpotong-potong menjadi lebih kecil atau lebih halus 

pengaruh dari pengadukan bahan selama proses pengomposan. Di PDU 

Jambangan limbah perantingan daun sengaja digiling dengan mesin 

pemotong sebelum dicampur dengan sampah rumah tangga untuk 

proses pengomposan. Di akhir proses pengomposan yaitu saat panen 

kompos bahan digiling sehingga bahan yang sudah berstruktur remah 

akan menjadi halus, kemudian diayak untuk memisahkan kompos 

bahan organik dengan residu sebagai bahan yang tidak bisa 

dikomposkan.   

Ukuran bahan tidak dapat digunakan sebagai indikator tingkat 

kematangan kompos. Ukuran bahan kompos yang sudah halus akan 

memudahkan aplikasi khususnya untuk budidaya tanaman dalam pot 

atau polibag, namun bila aplikasi di lahan lebih baik ukuran bahan yang 

masih kasar karena lebih efektif memperbaiki sifat fisik tanah. 

Gambaran perubahan ukuran campuran bahan selama proses 

pengomposan disajikan pada tabel 2.4.  

Tabel  2.4.  Data Perubahan  Ukuran Bahan Biomasa Selama Proses 

Pengomposan Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang 

Surabaya 

Tahapan proses 
pengomposan 

PDU Wonorejo  PDU Jambangan 
(dicacah sebelumnya) 

Bahan sampah segar (dari 
tempat asal) 

Seperti bahan asli 
dari asal 

<10mm 

Saat dicampur/digabung 
antar bahan-bahan yang 
dikomposkan 

Mengecil karena 
sudah dicacah 

<10mm 

Satu minggu inkubasi Menyusut 10-5mm 

Dua minggu inkubasi Menyusut 10-5mm 

Tiga minggu inkubasi Menyusut dan mulai 
mongering 

5-2mm 

Empat minggu inkubasi Menyusut dan mulai 
mongering 

5-2mm 
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Saat panen Mengering dan 
berasap 

<2mm 

Produk kompos yang siap 
didistribusikan ke 
konsumen 

Mengering dan 
berasap 

<2mm 

 

e. Perubahan temperatur bahan 

Proses pengomposan merupakan peruraian bahan organik oleh 

mikrobia yang mengeluarkan panas. Peningkatan temperatur sebagai 

indikator terjadinya proses peruraian oleh mikrobia. Proses 

pengomposan di dua PDU secara umum terjadi peningkatan 

temperatur campuran biomasa dan  menurun pada saat dipanen 

namun masih relatif tinggi belum sama dengan temperatur 

lingkungannya.  Gambaran perubahan temperatur campuran bahan 

selama proses pengomposan disajikan pada tabel 2.5. Aktifitas bakteri  

termofilik yang mengeluarkan panas meningkat dan mencapai 

maksimum pada 10 - 20 hari  waktu pengomposan dan kemudian 

menurun (Khalil et al. 2013).  Zakarya et al. (2018) menyampaikan 

Selama proses pengomposan  terjadi perubahan nilai pH dan 

temperatur bahan yang besarnya nilai pH 8-10 dan suhu 20-50oC. 

Tabel  2.5.   Data  temperatur (oC) Bahan Biomasa Selama Proses 

Pengomposan Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang 

Surabaya 

Tahapan proses pengomposan PDU Wonorejo PDU Jambangan 

Bahan sampah segar (dari tempat 
asal) 

42,4  30,1  

Saat dicampur/digabung antar 
bahan-bahan yang dikomposkan 

50,5   28,3  

Satu minggu inkubasi 48,8   45,8  

Dua minggu inkubasi 51,0   53,8  

Tiga minggu inkubasi 47,0   61,2  

Empat minggu inkubasi 65,1   59,0  

Saat panen 61,3   44,5  
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Produk kompos yang siap 
didistribusikan ke konsumen 

55,0   41,9  

 

f. Perubahan pH bahan 

Proses pengomposan biomasa oleh mikrobia akan diikuti oleh 

perombahan senyawa kimia menjadi senyawa yang lebih sederhana. 

Produk atau senyawa antara yang ada didalam biomasa akan 

berpengaruh terhadap pH biomasa sebagai indikator proses 

pengomposan masih berlangsung. Gambaran perubahan pH campuran 

bahan selama proses pengomposan disajikan pada tabel 2.6.  

Tabel  2.6.   Data pH Bahan Biomasa Selama Proses Pengomposan 

Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang Surabaya 

Tahapan proses pengomposan PDU Wonorejo PDU Jambangan 

Bahan sampah segar (dari tempat 
asal) 

6,8 7,1 

Saat dicampur/digabung antar 
bahan-bahan yang dikomposkan 

6,0 7,5 

Satu minggu inkubasi 7,0 6,0 

Dua minggu inkubasi 7,5 6,1 

Tiga minggu inkubasi 6,0 6,8 

Empat minggu inkubasi 7,5 6,5 

Saat panen 6,0 7,5 

Produk kompos yang siap 
didistribusikan ke konsumen 

7,0 7,8 

 

Berdasar nilai pH di akhir pengomposan menunjukkan 

pengomposan telah berjalan dengan baik dan stabil. Menurut El-Mrini 

et al.(2021) indikator hasil akhir pengomposan stabil dan matang 

dengan pH sekitar netral. Kontradiksi dengan tinjauan Lalremruati and 

Devi (2021) yang menyampaikan pengomposan sampah sayuran, 

sampah dapur, dan limbah tanaman (jerami gandum) memiliki awal pH 
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yang lebih rendah  berkisar antara 4,5 hingga 6,8 karena bahan baku 

memiliki rasio C:N yang tinggi. 

 

g. Kandungan unsur hara dan logam berat Kompos 

Data analisis kandungan unsur hara dalam pupuk kompos yang 

dipanen dari PDU Jambangan dan PDU Wonorejo disajikan dalam Tabel 

2.7.  Kompos dari dua PDU semuanya mengandung unsur hara yang 

dianalisis dengan kadar yang berbeda.   

Tabel  2.7.   Data  Kandungan unsur Hara dan Logam Berat Kompos 

dari Sampah Perkotaan di Pusat Daur Ulang Surabaya 

 unsur hara/logam berat PDU Wonorejo PDU Jambangan 

C/N rasio 19,60 17,10 
C-total (%) 17,65 18,01 
N-total (%) 0,95 1,12 
P2O5 (%) 0,35 0,51 
K2O (%) 0,39 0,41 
Cu (ppm) 2,01 1,65 
Pb (ppm) 3,11 2,05 
Cd (ppm) 0,24 0,11 
Zn (ppm) 1,02 1,14 

 

Nilai C/N rasio kompos hasil panen di PDU Jambangan lebih kecil 

dibanding PDU Wonorejo yang mengindikasikan kompos jambangan 

lebih matang dari pada Wonorejo, meskipun sebenarnya keduanya 

belum matang. Di Jambangan pengadukan dan pembalikan biomasa 

secara manual lebih sempurna dibandingkan di Wonorejo yang 

menggunakan alat berat hanya digeser saja. Menurut Kutsanedzie et 

al., 2015 pengomposan secara aerob aktif dengan pengadukan yang 

sempurna hasilnya lebih baik dan untuk mendapatkan kompos yang 

matang dan stabil membutuhkan waktu 13 minggu (90 hari), dan 

menurut  Lamourou et al. 2023   minimal membutuhkan waktu 54 hari.  

Menurut Priyambada and Wardana, 2018 kematangan kompos dapat 

dipercepat menjadi hanya 30 hari dengan menambahkan bioaktivator 

ke dalam biomasa dengan indikator C/N rasio < 17.     Kompos yang 
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dihasilkan dari dua PDU berdasar kandungan unsur hara dan kandungan 

logam berat telah memenuhi standar spesifikasi kompos dari sampah 

organik domestik SNI 19-7030-2004. Perbandingan campuran sampah 

bahan baku dan intensitas pengadukan selama proses pengomposan 

berpengaruh terhadap tingkat kematangan dan kualitas kompos 

(Hapsoh et al. 2015). Pengomposan sampah organik perkotaan 

merupakan  strategi pengelolaan sampah organik yang tepat sambil 

mempromosikan budidaya sayuran untuk ketahanan pangan (Tibu et 

al., 2019).   

 

D. Pengomposan dengan BSF di Jambangan 

Prasarana pengelolaan sampah menggunakan Black Soldier Fly 

adalah  Rumah BSF yang terletak di dalam area  PDU Jambangan. 

Kegiatan pembiakan  (perkawinan dan peneluran ) lalat Black Soldier Fly 

dilaksanakan dalam rumah BSF.  Proses reduksi sampah  oleh larva 

dilaksanakan di luar rumah BSF karena membutuhkan tempat yang 

lebih luas dan didekatkan dengan sampah organik yang akan direduksi. 

Secara keseluruhan, kondisi Rumah BSF sudah cukup baik. Hal itu dapat 

dilihat dari kebersihan, kelengkapan, dan kerapian yang selalu 

diperhatikan oleh Satuan Petugas BSF. 

Larva Black Soldier Fly, dinilai dapat memberikan banyak 

keuntungan yaitu mampu mereduksi sampah organik dalam waktu 

singkat dan dalam proses yang sama, residu proses reduksi diproses lagi 

untuk menjadi kompos, sedangkan larva yang telah dipanen dapat 

dimanfaatkan untuk pakan ternak. Keuntungan tersebut tidak hanya 

dirasakan oleh PDU Jambangan sendiri, karena  kompos yang dihasilkan 

dapat dimanfaatkan warga yang membutuhkan, sedangkan larva yang 

telah dipanen dapat didistribusikan ke Taman Flora dan Taman 

Wonorejo untuk selanjutnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  
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BAB 3 

PENGOMPOSAN OLEH MASYARAKAT  

SECARA MANDIRI  

 

 

Lingkungan RW atau kelurahan tidak memiliki fasilitas untuk 

menampung atau mengolah limbah perantingan pohon yang dilakukan 

oleh warga, yang rawan menimbulkan dampak sosial, kesehatan 

lingkungan, dan estetika. Rumah pengomposan mandiri berupa 

program pengomposan massal namun dalam skala yang masih 

terjangkau di tingkat RW atau kelurahan diharapkan dapat menjadi 

solusi. Satu unit proses pengomposan dengan volume satu meter kubik 

mampu mengolah tiga truk limbah perantingan. Peralatan 

pengomposan terdiri dari rangka besi berukuran satu meter kubik dan 

kantong pengomposan berukuran satu meter kubik. Limbah 

perantingan pohon dilakukan perontokan, daun-daun kering 

dikumpulkan dan ditempatkan di dalam kantong pengomposan 

bersama dengan starter larutan EM4 yang diaktifkan. Setelah semua 

komponen ditambahkan, kantong pengomposan 

ditutup,diinkubasiselama tiga bulan. Setelah masa inkubasi secara 

bertahap bahan akan berubah warna menjadi coklat kehitaman, 

struktur menjadi rapuh, dan suhu akan sama dengan suhu udara sekitar 

sebagai tanda bahwa kompos sudah siap dipanen. Kompos yang sudah 

dipanen dimasukkan ke dalam kantong kecil seberat 15-20 kg, siap 

untuk dibagikan penduduk atau dijual kepada masyarakat umum. 

Warga dapat memanfaatkan kompos tersebut untuk menanam buah-

buahan, sayuran, atau tanaman hias/taman. Semangat warga RW 02 

Kalirungkut Kota Surabaya terus berlanjut didorong untuk melanjutkan 

program rumah kompos mandiri dengan melakukan pemantauan, 

pendampingan, dan memberikan insentif khususnya dalam 

pendistribusian kelebihan kompos yang dimanfaatkan warga (Haryanta 

et al, 2022). 
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Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos dengan Metode Takakura 

agar  masyarakat mampu mengolah sampah organik. Hasil pelatihan 

menunjukkan  78,6% peserta pelatihan melakukan pengolahan sampah 

organik di rumahnya dan 71,4% merekomendasikan metode takakura 

kepada orang disekitar, serta sebanyak 67,9% mendapat respon positip 

dari masyarakat untuk melakukan pengelolaan sampah metode 

Takakura. Kegiatan ini diharapkan menjadi pendorong masyarakat 

untuk dapat mengimplementasikan pengelolaan sampah rumah tangga 

melalui pembuatan pupuk kompos metode Takakura di lingkungan 

tempat tinggal, agar meminimalisir efek kesehatan dan lingkungan dari 

kegiatan pengelolaan sampah yang buruk dengan cara dibakar 

(Hananingtyas dkk, 2021). 

Masyarakat dapat melakukan pengomposan limbah organik 

dapur atau daun kering dengan menggunakan tong komposter dan 

lubang biopori. Tong komposter menggunakan bahan utama tong 

dengan volume 50-100 liter tergantung pilihan masyarakat didasin 

khusus untuk komposter. Sedangkan biopori merupakan lubang dengan 

bis beton diameter 50-60 cm dengan kedalaman 80 cm di atasnya 

ditutup dengan beton dengan lubang (pada tutup) ukuran 25x30 cm. 

Bahan oragnik yang akan dikomposkan dipotong-potong dulu baik 

dengan cara manual atau dengan mesin pencacah. Potongan bahan 

organik dimasukkan dalam komposter atau biopori, dapat diberi larutan 

starter untuk mempercepat proses pengomposan. Tong sampah 

komposter dan lubang biopori yang ada di lahan penanaman sangat 

membantu dalam proses pembuatan komposter rumahan dan 

menghindari genangan air (run off water) sehingga masyarakat dapat 

mengolah sampah dengan benar. (Widyastuti dkk, 2019) 

Kota Surabaya memiliki 35 tempat pengolahan sampah yang 

tersebar di seluruh kota. Pusat daur ulang Jambangan dan rumah 

kompos Wonorejo adalah contoh tempat pengelolaan sampah yang 

terletak di Surabaya yang mengelola sampah makanan dari berbagai 

sumber. Sampah makanan yang masuk ke dua lokasi pengelolaan 

sampah diolah menggunakan proses pengomposan dan budidaya 
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maggot BSF. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data jumlah 

dan komposisi sampah makanan yang masuk, jumlah pengurangan 

yang terjadi, dan residu yang dihasilkan oleh tempat pengolahan limbah 

dengan menggunakan model aliran analisis material. Dalam penelitian 

ini dilakukan observasi lapangan, wawancara dengan pekerja, dan 

pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan untuk 

menghitung massa sampah dengan cara mengukur sesuai SNI 19-3964-

1994 selama 8 hari berturut-turut. Gambaran aliran material sampah 

diperoleh dari sampah yang masuk sebagai hasil pengepul sampah 

hingga menjadi produk yang dihasilkan. Batas MFA untuk 

menggambarkan alur sampah makanan meliputi pusat daur ulang 

Jambangan dan rumah kompos Wonorejo. Studi ini menunjukkan 

bahwa tingkat penurunan eksisting yang terjadi di pusat daur ulang 

Jambangan untuk proses pengomposan dan budidaya maggot BSF 

masing-68,33% dan 84,63%. Sementara itu, tingkat penurunan eksisting 

yang terjadi di rumah kompos Wonorejo untuk proses pengomposan 

dan budidaya maggot BSF masing-masing sebesar 95,66% dan 57,88%. 

Secara umum kedua tempat pengolahan sampah tersebut mampu 

mereduksi 94,72% dari total sampah makanan yang masuk ke kedua 

tempat pengelolaan sampah tersebut dan 0,62% dari total sampah 

makanan di Surabaya. Model aliran material menunjukkan bahwa input 

yang masuk berasal dari pengangkutan sampah dari masing-masing 

sumber untuk kedua tempat pengolahan sampah. Proses yang terjadi 

meliputi proses pemilahan, pencacahan sampah, dan pengayakan 

sampah. Produk kompos, kehilangan air dalam proses pengomposan, 

pemanenan larva, kehilangan massa melalui metabolisme dalam proses 

budidaya maggot BSF, dan residu merupakan keluaran dari model 

analisis aliran material (Zahra,2023) 

Contoh masyarakat yang sudah mencoba melaksanakan pengomposan 

secara terprogram adalah di RW 07 Dukuh Menanggal dan di RW 02 

Kalirungkut. 
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A. Pengomposan di RW 07 Dukuh Menanggal 

Rukun warga (RW) 07 Kelurahan Dukuh Menanggal telah 

mencanangkan program zero waste managment dalam pengelolaan 

sampah. Warga dihimbau untuk memilah sampah an-organik  seperti 

kertas, kardus, botol plastik, bungkus makanan ringan, bungkus sabun 

deterjen, besi, dipilah di rumah kemudian setiap hari Sabtu 

dikumpulkan di Balai RW ditimbang dan dijual yang uangnya ditabung 

di bank sampah. Sisa sampah yang lain dimasukan di bak sampah 

selanjutnya setiap hari diambil oleh petugas dan dibuang di tempat 

pembuangan sementara (TPS). Sampah daun kering yang dikumpulkan 

dari menyapu jalan serta limbah perantingan pohon yang dilakukan 

oleh warga,  selama ini baru sebagaian kecil yang dikomposkan dengan 

teknik dirajang kemudian dimasukkan dalam biopori jumbo yang diberi 

oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Masih banyak sampah organik baik 

dari dapur maupun dedaunan dari limbah pohon yang belum dikelola. 

Menurut Woldeamanuel et al. (2022) keberhasilan program 

pengolahan sampah  diperlukan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan di sepanjang rantai nilai limbah/sampah, menciptakan 

kesadaran masyarakat akan  manfaat pengomposan dan mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah/limbah yang ada. 

Sampah sebagai campuran bahan-bahan an-organik dan bahan 

organik yang dibuang begitu saja cenderung menjadi masalah yang 

menganggu kesehatan dan menjadikan lingkungan kumuh. Sampah 

yang sudah dipilah dari sumbernya berdasarkan jenis bahan dan bahan 

organik dapat diproses lebih lanjut menjadi sumberdaya yang bernilai 

ekonomis. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

pengelolaan sampah organik baik sampah dapur maupun dedaunan 

limbah pohon diproses menjadi kompos yang dapat digunakan untuk 

urban farming menanam sayur dan buah dalam mendukung ketahanan 

pangan. 
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1. Sosialisasi Konsep “Zero Waste” di RW VII Dukuh Menanggal 

 Tahap pertama kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

sosialisasi konsep zerowaste kepada warga RW VII Dukuh Menanggal. 

Konsep zero waste  mendorong warga untuk mengurangi sampah yang 

dihasilkan oleh warga baik sampah dari rumah tangga maupun sampah 

dari lingkungan sekitar  sehingga dapat menekan jumlah sampah yang 

diangkut ke tempat pembuangan sementara (TPS). Bentuk aktifitasnya 

adalah memilah sampah  an-organik yaang selanjutnya disalurkan ke 

bank sampah dan sampah organik diproses menjadi kompos  yang 

selanjutnya digunakan untuk bertanam sayuran, baru sisanya sampah 

yang tidak masuk  kriteria di bank sampah atau sampah organik yang 

tidak bisa dikomposkan dibuang ke TPS. Aktifitas sosialisasi zero waste 

disajikan dalam Gambar 3.1.  

 

 
  

 

Gambar 3.1.  Sosialisasi zero waste kepada warga RW VII Dukuh 

Menanggal 

 

Alur proses dan alur pemikiran pengelolaan sampah di lingkungan 

RW  VII dapat dibuat bagan alir sebagaimana disajikan dalam 

Gambar3.2. Sampah atau limbah yang dihasilkan oleh warga dapat 

dikurangi dengan disetorkan ke bank sampah untuk jenis an-organik, 

dan dibuat kompos untuk  sampah organik.  Kompos yang dihasilkan 

digunakan sebagai pupuk dalam budidaya tanaman pangan. Dengan 
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demikian jumlah sampah yang masuk ke TPS akan berkurang lebih dari 

lima puluh persen, dan targetnya adalah “zero waste” /nol limbah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.2. Bagan implementasi konsep zero waste 

management di RW 07 Dukuh Menanggal 

 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

dilaksanakan melalui  pembinaan, pemberian edukasi dan sosialisasi, 

serta pendampingan kepada masyarakat dan kepada pengelola terkait 

pelestarian lingkungan dengan pengelolaan limbah berbasis sumber 

(Adiatmika and Nain, 2022). Partisipasi dan persepsi masyarakat 

tentang pengelolaan sampah sangat penting sebagai langkah awal yang 

menentukan keberhasilan program. Pengelolaan sampah dapat dimulai 

dengan insentif ekonomi, sehingga pengelolaan dapat berkelanjutan, 

Limbah/Sampah  
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Limbah/Sampah  

An-organik 

Pengomposan sampah 
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sampah rumah tangga 
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Limbah/Sampah organik 

Dedaunan dan limbah 

rumah tangga 

 

Bank 

Sampah 

Urban 

Farming 



37 
 

penyadaran masyarakat dibangun atas kesadaran individu kemudian 

difasilitasi oleh lembaga atau organisasi yang akan mengelolanya (Ismail 

and Sidjabat. 2019). 

Pemerintah telah membangun infrastruktur pengolah sampah, 

pengomposan sampah organik di rumah kompos, memanfaatkan 

kompos untuk membangun taman kota baru residunya diangkut ke 

TPA. Kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat dalam mengelola 

sampah secara berkelanjutan akan mengurangi residu yang dikirim ke 

TPA, tentunya berdampak pada memperpanjang umur TPA (Rachman 

et al. 2020). Pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah 

merupakan  kegiatan ramah lingkungan harus diberikan  secara teratur 

terus menerus, dipromosikan dan dilaksanakan di semua lingkungan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup (Aprilia et al. 

2022). Peningkatan efektivitas pengelolaan sampah dilakukan dengan 

koordinasi antar instansi pada tahap perencanaan, pengelolaan sampah 

rumah tangga merupakan suatu aspek yang perlu diprioritaskan untuk 

meningkatkan kesadaran dan angka partisipasi (Suyanto et al. 2022).   

Zero waste merupakan program yang dicanangkan oleh DLH 

dengan tujuan mengurangi jumlah sampah yang sampai ke tempat 

pembuangan akhir (TPA). Kebijakan zero waste merupakan kebijakan 

pemerintah sehingga mengikat kepada semua lembaga, instansi dan 

warga masyarakat dan diimplementasi pada berbagai lingkungan 

(1)Nizar et al. 2018). Konsep zero waste  telah diimplementasikan di Kota 

Bandung melalui gerakan kurangi-pisahkan-manfaatkan sampah. Di 

Kampung Cibunut aliran circular economy pada pengelolaan sampah 

belum terbentuk, akan tetapi aliran pengelolaan sampah organik sudah 

terbentuk namun belum memberikan manfaat ekonomi pada 

masyarakat karena hasil pengomposan saat ini belum ada yang 

dipasarkan, baru dimanfaatkan untuk penghijauan di lingkungan 

kampung (Iqbal dan Suheri, 2020). Menurut Bagui et al. (2021) 

lingkungan toko yang menerapkan Zero Waste dapat mengurangi polusi 

plastik yang terjadi di lingkungan daratan maupun perairan. Toko tanpa 
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limbah harus dikembangkan di berbagai tempat untuk secara bertahap 

mengurangi penggunaan plastik dan sampah di rumah tangga.  

 

2. Pengumpulan sampah Organik 

Anjuran pimilahan sampah organik dan an-organik sudah sangat 

populer dan juga sudah disosialisasikan di lingkungan RW 07 Dukuh 

Menanggal, namun belum dijelaskan untuk proses lanjutannya. Disisi 

lain belum ada program penyediaan bahan baku sampah organik yang 

akan menjadi masukan dalam  program pengomposan.  

Pada kesempatan ini Tim dari UWKS menginisiasi memberikan 

fasilitas berupa tong/ember untuk menampung sampah daun dari 

warga, kemudian oleh petugas kebersihan secara periodik sampah 

daun diambil dari warga dan dikumpulkan dan dituangkan dalam 

kantong pengomposan di lapangan Balai RW. Tahapan kegiatan 

pengumpulan  sampah daun kering dari warga disajikan pada Gambar 

3.3. 

 
Ember/tong 
pengumpul 
sampah daun 
kering 

 
Ember/tong 
didistribusikan ke 
warga 

 
Sampah daun 
dikumpulkan ke 
tempat pengomposan 

 
Gambar  3.3.   Kegiatan pemilahan dan pengumpulan sampah 

daun dari warga ke tempat pengomposan di 
lingkungan RW 7 Dukuh Menanggal 

 
Limbah/sampah merupakan campuran berbagai bahan, langkah 

awal adalah memisahkan bahan organik yang bisa dikomposkan mulai 
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dari sumber sebelum diproses di fasilitas pengolahan dan ini 

merupakan strategi yang paling inovatif dalam membangun ekonomi 

sirkular dalam pengelolaan sampah (Fogarassy et al., 2022).  

Peningkatan kepatuhan warga dalam melakukan pemilahan sampah 

melakukan  daur ulang, dan membuang sampah pada tempatnya perlu 

memberikan pelatihan kepada warga dan selalu melakukan monitoring 

(pengawasan)( Urmila et al., 2022). Strategi pengelolaan limbah yang 

paling efektif adalah pada suatu tempat disediakan tempat sampah 

sesuai jenis sampahnya, dijaga oleh petugas dan selalu diawasi untuk 

mengingatkan konsumen (masyarakat) (Hottle et al. 2015).  

 

3. Pengomposan dengan Metode d”Wijaya 

. Pengomposan dengan metode d’Wijaya adalah metode 

pengomposan yang diformula oleh Dosen Fakultas Pertanian 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Teknologi disosialisasikan kepada 

warga, bahan dan peralatan disediakan serta  dilakukan pendampingan 

dalam praktek pelaksanaan. Sampah daun kering dari warga 

dikumpulkan langsung dimasukkan dalam kantong pengomposan 

dengan volume satu meter kubik disediakan di halaman Balai RW. Pada 

saat jumlah sampah yang terkumpul sudah banyak kurang lebih setebal 

20 cm diberi mikrobia pengurai yang terformula dalam merek dagang 

EM4 sampai rata dan setelah itu ditambahkan sampah lagi dan diberi 

mikrobia pengurai kembali demikian seterusnya sampai kantong penuh 

terisi sampah dalam keadaan mampat. Biomasa sampah  tanpa 

pencacahan dan tanpa pengadukan diinkubasi selama 90 hari sudah 

berubah mejadi kompos dan siap dipanen. Tahapan kegiatan 

pengomposan dengan metode d’Wijaya disajikan pada Gambar 3.4.  



40 
 

 
Menyiapkan kantong 
pengomposan ukuran 
satu kubik 

 
Sampah Daun 
diisikan  dalam 
kantong sambil 
diberi Starter EM4 

 
Kantong yang sudah 
penuh ditutup 
diinkubasikan 90 hari 

 Gambar 3.4.  Kegiatan pengomposan daun kering dengan 
metode d’Wijaya di RW 07 Dukuh Menanggal. 

 
Pengomposan dengan menggunakan metode d’Wijaya menjadi 

alternatif dan pengembangan dari metode pengomposan sebelumnya. 

Kapasitas lebih banyak, dapat menampung seluruh sampah organik 

yang dihasilkan warga, lebih praktis karena tidak perlu mencacah dan 

pengadukan. 

 

B. Rumah Kompos Mandiri di RW 02 Kalirungkut  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program kemitraan 

masyarakat (PKM) “Rumah Kompos Mandiri di RW 02 Kalirungkut Kota 

Surabaya” adalah metode PRRA (Participatory Rapid Rural Appraissal ) 

dan RRA (Rapid and Rural Apraissal) sehingga mulai dari penyusunan 

perencanaan kegiatan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun 

monitoring dan evaluasi, kelompok sasaran yaitu masyarakat  

perangkat RW 02 Kalirungkut,  dan bila memungkinkan melibatkan 

pihak pendamping yaitu Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya, serta dari  perguruan 

tinggi yang meliputi tenaga dosen dan mahasiswa,  dilibatkan secara 

sinergis. Metode diharapkan akan menumbuhkan sense of belonging 

dari masyarakat sasaran yang lebih besar, sehingga tujuan membangun 

rumah kompos mandiri di lingkungan RW 02 Kelurahan  Kalirungkut 
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Kecamatan Rungkut Kota Surabaya akan tercapai, bermanfaat, dan 

berkelanjutan. 

1. Gambaran Teknologi dalam Pembuatan Rumah Kompos 

Kegiatan pembangunan rumah kompos mandiri, khususnya 

proses pengolahan limbah organik menjadi kompos mengacu pada 

Teknologi Tepat  Guna  Haryanta dkk (2021).  Pembangunan rumah 

kompos mandiri  dilakukan dengan empat tahap kegiatan yaitu 

menyiapkan bahan dan peralatan, melakukan proses pengomposan, 

panen kompos dengan kantong atau bungkus yang praktis untuk 

didistribusikan atau dijual, dan aplikasi penggunaan kompos untuk 

bercocok tanam.  

a. Penyiapan Bahan dan Alat 

Bahan yang akan diproses menjadi kompos adalah limbah 

perantingan yang dilakukan warga, ditumpuk pada suatu tempat 

selama 2-3 bulan agar daunnya layu mengering mudah untuk 

dirontokkan. Gambaran limbah perantingan sebagai bahan dalam 

proses pengomposan disajikan pada Gambar 1. Bahan untuk 

mempercepat proses fermentasi menggunakan larutan EM4)  

sebagai starter yaitu larutan yang berisi mikroba pengurai bahan 

organik menjadi bahan an-organik. Mikroba pengurai dalam EM4 

diaktifkan sebelum dipakai yaitu dengan mencampur 500 cc larutan 

EM4, 500 gram gula dan 4500 cc air, kemudian campuran 

dimasukkan dalam jerigen dan ditutup rapat, diinkubasi selama 3-

5 hari baru dapat dipakai dalam proses pengomposan. Alat yang 

dipakai meliputi kerangka dari besi ukuran diameter 10-12 mm 

berbentuk kubus dengan ukuran sisi 1 meter sehingga volume dari 

kerangka adalah 1 meter kubik. Kantong pengomposan adalah 

kantong terbuat dari bahan polietelen (glangsing) berbentuk kubus 

dengan panjang sisi 1 m, sehingga volume kantong adalam 1 meter 

kubik, dengan tutup di bagian atas. Kantong pengomposan 

dipasang dalam kerangka besi, ditali pada sudut-sudutnya, tutup 

kantong dibuka dan limbah perantingan dimasukan dalam kantong 
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selama proses pengomposan. Gambaran kerangka besi dan 

kantong pengomposan disajikan pada Gambar 3.5. 

  

Gambar 3.5. Tumpukan limbah perantingan yang sudah siap 
dikomposkan dan perlengkapan pengomposan 

 

b. Proses Pengomposan 

Proses pengomposan diawali dengan memasukkan limbah 

perantingan yang sudah dirontokkan ke dalam kantong 

pengomposan. Setiap satu lapis bahan kira-kira setinggi 15 cm 

posisi dipadatkan disemprot dengan larutan starter (EM4 yang 

sudah diaktifkan) sampai rata, demikian seterusnya sampai 

kantong pengomposan penuh dalam kondisi padat, semakin padat 

proses pengomposan akan semakin efektif. Proses memasukkan 

bahan limbah ke dalam kantong pengomposan terlihat pada 

Gambar 3.6, dan kantong yang sudah terisi penuh terlihat di 

Gambar 4. Kantong pengomposan yang sudah penuh ditutup rapat, 

diikat sekuat mungkin, kemudian kerangka besi dilepas digunakan 

untuk pengomposan unit berikutnya, sedangkan kantong yang 

sudah isi penuh dan terikat kuat diinkubasikan selama 90 hari tanpa 

pengadukan hanya setiap pekan dibuka bila kelihatan permukaan 

kering disiram air dan setiap bulan disemprot dengan larutan EM4. 
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Proses pengomposan memilih pada tempat yang terlindung tidak 

kena sinar matahari langsung dan tidak tergenang air. Proses 

pengomposan akan efektif bila kelembaban terus terjaga.    

  

Gambar 3.6.  Proses memasukan limbah perantingan ke dalam 

kantong pengomposan dan pemberian larutan Starter 

EM4 

 

c. Proses Panen Kompos 

Bahan limbah perantingan sudah menjadi kompos bila telah 

menunjukkan ciri-ciri warna telah berubah menjadi coklat 

kehitaman, strukturnya remah mudah hancur, temperatus sama 

dengan temperatur udara di sekitarnya dan bila memungkinkan 

diuji nilai C/N rasio  di bawah 20. Penampilan bahan limbah 

perantingan yang dikomposkan setelah melewati masa inkubasi 

selama 90 hari dan siap dipanen sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 3.7.  Panen dilakukan dengan membongkar bahan dari 

dalam kantong sambil diaduk-aduk, bahan-bahan ikutan yang 

berupa ranting-ranting, plastik atau bahan anorganik lainnya 

dipisahkan. Bahan kompos dimasukkan dalam kantong-kantong 

kecil seberat 15-20 kg  sebagaimana disajikan pada Gambar 3.8. 

yang siap didistribusikan ke konsumen. 
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Gambar 3.7. Penampilan 

dedaunan yang 

dikomposkan 

setelah inkubasi 90 

hari 

 
Gambar 3.8. Kemasan 

kompos yang 

siap 

didistribusikan 

ke warga atau 

konsumen 

 

Alur pemikiran pembuatan rumah kompos secara mandiri di RW 

02 Kalirungkut Kota Surabaya sebagai pengembangan dari pengalaman 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik 

perkotaan untuk mendukung praktek urban farming. Upaya 

pendampingan masyarakat dalam mengelola sampah terutama sampah 

organik rumah tangga dan memanfaatkannya untuk mendukung 

kegiatan urban farming akan  mengoptimalkan potensi yang ada di 

masyarakat menjadi kegiatan produktif dan bernilai ekonomis 

(Amaranti dkk, 2016).  Menurut Asier dan Saad (2016) model 

pengelolaan sampah organik berbasis kelompok masyarakat 

menghasilkan kompos  yang dapat digunakan sendiri dan menjadi 

model  pengelolaan sampah secara mandiri. Program pemberdayaan 

masyarakat dalam memanfaatkan limbah pertanian seperti daun-daun, 

ranting-ranting kayu, dan rumput dengan komposisi 30% hijauan dan 

60% bahan coklat, serta 10% komponen lain untuk pembuatan pupuk 
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kompos telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dan  

diakui sebagai solusi mengatasi  limbah pertanian yang banyak terdapat 

di lingkungan sekitarnya (Koehuan dkk, 2021 
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BAB 4 

PEMANFAATAN  KOMPOS   

OLEH MASYARAKAT PERKOTAAN 

 

 

Indikator kompos yang baik sudah siap dugunakan yaitu sudah 

stabil, tidak berbau menyengat, kandungan garam rendah, dan tidak 

adanya zat atau partikel pencemar yang menghambat perkecambahan 

dan pertumbuhan tanaman. Penggunaan kompos bertujuan untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah khususnya struktur tanah sehingga tanah 

menjadi remah,  bahan pembenah tanah bagi semak dan pohon, dapat 

memenuhi kebutuhan  nitrogen sebesar 100–120 kg nitrogen/Ha. 

Kompos Untuk mulsa ketebalan tidak boleh lebih dari 10 cm (Saebo and 

Ferrini, 2006).  

Kompos yang dihasilkan dari rumah kompos secara fisik 

termanifestasi sebagai substansi cokelat kehitaman dan lembut seperti 

tanah yang disebabkan oleh penggilingan, dengan suhu yang berosilasi 

antara 41.9 hingga 55.0 °C. Secara visual, kompos terlihat matang dan 

siap digunakan berdasarkan kriteria warna dan tekstur, namun 

berdasarkan indikator C/N rasio dan suhu menunjukkan kompos belum 

matang dan belum siap digunakan langsung ke tanaman. Untuk 

memastikan kematangan optimal yang mendukung pertumbuhan 

tanaman, disarankan agar pengguna menyimpan kompos selama 

setidaknya satu bulan sebelum digunakan ke tanaman, sehingga 

mempercepat proses pematangan (Haryanta et al, 2024). Kompos 

dimanfaatkan oleh masyarakat kota untuk kegiatan pertanian kota dan 

untuk perawatan taman kota. 

Analisis Triangulasi merupakan teknik pengambilan data dalam 

suatu penelitian yang menggunakan lebih dari satu metode analisis 

dalam memeriksa dan mengidentifikasikan fenomena yang sama atau 

ada. Dari metode jenis triangulasi menunjukan beberapa metode 

pelengkap dalam tiga pendekatan yang digunakan baik dalam 

pengumpulan data dan analisis. Maka dari itu dapat dilihat ketika 
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seorang peneliti menggunakan beberapa metode untuk suatu 

penelitian guna mendapatkan data kualitatif. Konsep Triangulasi 

dikembangkan oleh Denzin (1978). Triangluasi banyak digunakan 

melalui upaya menggabungkan atau campuran metode yang berbeda 

dalam studi penelitian. Analisis Triangulasi memberikan kelonggaran 

atau fleksibilitas untuk memperkuat pemakaiannya di lapangan. Konsep 

Triangulasi didasarkan pada asumsi penggunaan beberapa sumber, 

data, metode dan peneliti yang menetralkan bias penelitian yang 

melekat dalam sumber data tertentu. Ada beberapa jenis analisis 

triangulasi contonya, triangulasi data, triangulasi peneliti, triangulasi 

teori, triangulasi metode, dan triangulasi analisis (Budiana et al., 2022). 

 Pada penelitian ini menggunakan Analisis Triangulasi data yaitu, 

Sumber data yang berbeda (waktu, tempat, dan orang), Jenis data yang 

berbeda (data primer dan data sekunder), Metode pengumpulan data 

yang berbeda (wawancara, observasi, survei atau kuesioner, dan 

analisis dokumen), Sudut pandang yang berbeda (mengumpulkan data 

dari informan untuk mendapatkan perspektif yang berbeda tentang 

fenomena yang sedang diteliti). Seperti yang sudah dijelaskan pada isi 

dari pembahasan di atas. 

 

A. Perawatan taman dan hutan kota 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang dilakukan masyarakat di 

kawasan pemukiman sekaligus mewujudkan kawasan kota yang lebih 

layak huni adalah dengan menambah dan menata ruang terbuka hijau, 

pengelolaan sampah mandiri,  pengelolaan program Urban farming dan 

taman vertikal, pembuatan bio pori dan sumur resapan, menjaga 

kebersihan lingkungan dan menjalin kerjasama dengan berbagai 

instansi terkait (Ekawati et al, 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas  ruang terbuka hijau 

publik adalah pembiayaan, peran serta penghuni, kesadaran penghuni 

akan pentingnya ruang terbuka hijau publik, perilaku pengunjung, luas 

lahan, fungsi lahan, fasilitas penunjang, radius pelayanan, dan 

pengendalian serta pengawasan. Strategi peningkatan efektivitas 
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dirumuskan dengan optimalisasi jadwal pengambilan sampah 

penghuni, penambahan fasilitas untuk bersosialisasi berupa bangku dan 

perbaikan fasilitas olah raga, penanaman tanaman pada ruang terbuka 

hijau publik seluas 70-80% dari luas ruang terbuka hijau publik (PERMEN 

PU No 5 tahun 2008), perawatan terhadap elemen pengisi ruang 

terbuka hijau (fasilitas olah raga, sosial, dan tanaman) (Lubis dan 

Sulistyarso, 2018) 

Peningkatan kualitas ruang terbuka hijau dilakukan dengan  

memperbaiki saluran irigasi sehingga tidak menimbulkan genangan 

pada wilayah Hutan Kota, memperbaiki gazebo agar dapat dinikmati 

dan tidak terganggu dengan genangan air sehingga dapat meningkatkan 

efek relax bagi pengunjung, mengadakan suatu kegiatan yang dapat 

dinikmati oleh pengunjung dan masih bernuansa alam, seperti pentas 

seni atau pertunjukan yang diadakan oleh masyarakat sekitar Hutan 

Kota, mengadakan pameran tanaman untuk kebutuhan edukasi di 

dalam Hutan Kota,  menambahkan kegiatan penanaman pohon bagi 

pengunjung agar masyarakat aktif dalam menjaga keasrian Hutan Kota, 

membuat jalur khusus pengunjung dari tempat parkir menuju ke Hutan 

Kota, penambahan tempat kegiatan beraktifitas yang semi tertutup 

bagi pengunjung Hutan Kota agar terhindar dari cuaca panas dan hujan 

(Kristianto dan Eny, 2022).  

 

1. Manajemen Ruang Terbuka Hijau Perkotaan 

Pemerintah Kota Surabaya dari tahun 2002 sudah berupaya 

dalam meningkatkan penyediaaan taman sebagai bagian penyediaan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik untuk memenuhi amanah Undang-

Undang No. 26 tahun 2007 tentang penataan Ruang sebesar20% dari 

luas wilayah kota. Beberapa studi terdahulu menunjukkan adanya 

taman yang belum dimanfaatkan optimal oleh masyarakat baik dari segi 

fungsi, desain, aksesibilitas, maupun material penyusunnya. Sementara 

itu, kebutuhan dan minat masyarakat akan tersedianya RTH publik yang 

dapat menampung beragam aktivitas sosial, aktivitas fisik aktif, dan 

rekreatif juga semakin meningkat (Atsari, 2018).  
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 Taman kota adalah bagian dari ruang dari kota, keberadaannya 

mempunyai makna yang mengamankan ekosistem alam yang besar 

pengaruhnya terhadap eksistensi dan kelangsungan hidup kota itu 

sendiri. Keberadaan taman kota penting dalam suatu kawasan 

perkotaan terutaman karena fungsi dan manfaatnya dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan. Oleh 

karena itu dilakukan pengelolaan dan pemeliharaan taman kota supaya 

fungsi dan perannya tetap terjaga dan dirasakan oleh masyarakat. 

Pengelolaan merupakan kunci keberhasilan pembangunan suatu taman 

kota dalam mempertahankan fungsi dan manfaatnya (Astriana, 2012).  

Kebijakan pemerintah kota mengenai pemanfaatan ruang 

terbuka hijau di Surabaya tercantum dalam peraturan daerah no. 7 

tahun 2002 tentang pengelolaan ruang terbuka hijau. Peraturan daerah 

tersebut mengatur tentang proposi luas ruang terbuka hijau yang 

ditetapkan  dan diupayakan secara bertahap sebesar 30% dari luas dari 

luas wilayah kota. Ketika diberi target program kerja oleh pemerintah 

pusat minimal ruang terbuka hijau harus 30% maka itulah yang harus 

dipenuhi. Peraturan daerah tersebut juga menyebutkan bahwa ruang 

terbuka hijau merupakan ruang kota yang berfungsi sebagai kawasan 

hijau pertamanan kota, kawasan hijau hutan kota, kawasan hijau 

rekreasi kota, kawasan hijau permakaman, kawasan hijau pertanian, 

kawasan hijau jalur hijau, dan kawasan hijau pekarangan (Indartuti et 

al., 2019). 

 

2. Manajemen Limbah Organik dan Pengomposan 

Daerah perkotaan merupakan pusat kegiatan ekonomi, 

konsumsi, dan timbulan sampah. Pesatnya pertumbuhan kota telah 

menyebabkan meningkatnya laju timbulan sampah, termasuk sampah 

organik mulai dari rumah tangga, dunia usaha, dan perkantoran. 

Pembuangan sampah organik yang tidak tepat dapat menimbulkan 

dampak buruk lingkungan, termasuk pencemaran tanah dan air, emisi 

gas rumah kaca, dan risiko kesehatan masyarakat. Efisien pengelolaan 

sampah organik sangat penting untuk beberapa alasan. Pertama, 
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mengurangi beban pada ruang TPA, yang seringkali terbatas dan mahal 

untuk dikembangkan. Kedua, membantu mitigasi perubahan iklim 

dengan mengalihkan sampah organik tempat pembuangan sampah, di 

mana ia terurai secara anaerobik dan dilepaskan metana, gas rumah 

kaca yang kuat. Ketiga, pengomposan sampah organik dapat 

menghasilkan perbaikan tanah yang berharga memperbaiki struktur 

tanah, kesuburan, dan retensi air, sehingga mendukung praktik 

pertanian dan lansekap berkelanjutan. Terlepas dari manfaat 

pengomposan, terdapat tantangan dalam penerapan sistem 

pengelolaan sampah organik yang efektif di lingkungan perkotaan. 

Tantangan-tantangan tersebut antara lain terbatasnya ruang untuk 

fasilitas pengomposan, masalah manajemen, bau dan hama, 

persyaratan peraturan, persepsi publik, dan kendala infrastruktur. 

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan pemahaman yang 

menyeluruh  

metode pengomposan dan kesesuaiannya untuk konteks perkotaan.  

Pengomposan menawarkan beberapa manfaat potensial untuk 

pengelolaan sampah organik di lingkungan perkotaan. Pertama 

memberikan alternatif yang berkelanjutan dibandingkan tempat 

pembuangan sampah dan mengubah sampah organik menjadi barang 

berharga. Kompos dapat digunakan untuk menyuburkan tanah di 

pertanian perkotaan, kebun masyarakat, taman, dan proyek 

pertamanan, mempromosikan kelestarian lingkungan dan keamanan 

pangan. Kedua pengomposan dapat membantu mengurangi emisi gas 

rumah kaca yang terkait dengan dekomposisi sampah organik di tempat 

pembuangan sampah. Sampah organik jika dikomposkan secara aerobik 

akan menghasilkan karbon dioksida (CO2) dibandingkan metana (CH4), 

yang memiliki potensi pemanasan global yang jauh lebih tinggi. 

Pergeseran emisi dapat berkontribusi terhadap upaya mitigasi 

perubahan iklim di tingkat lokal dan regional. Ketiga pengomposan 

berkontribusi terhadap perekonomian sirkular dengan membangun 

lingkaran siklus pengelolaan  sampah organik. Daripada memandang 

sampah organik sebagai sebuah masalah pembuangan, pengomposan 
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mengubahnya menjadi sesuatu produk yang berharga yang mendukung 

kesehatan tanah, pertumbuhan tanaman, dan ketahanan ekosistem. 

Pendekatan siklus sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

terkait dengan pengurangan limbah, efisiensi sumber daya, dan 

perlindungan lingkungan. 

Meskipun pengomposan sangat menjanjikan untuk pengelolaan 

sampah organik, ada tantangan dan peluang terkait dengan metode 

pengomposan yang berbeda. Teknik pengomposan tradisonal 

melibatkan dekomposisi aerobik, bahan organik di tumpukan atau 

tempat sampah, sehingga memerlukan pembumbunan secara teratur 

dan manajemen kelembaban untuk mengoptimalkan aktivitas mikroba. 

Meskipun efektif, pengomposan tradisional mungkin memerlukannya 

ruang dan tenaga kerja yang besar, sehingga kurang layak untuk 

dilakukan daerah perkotaan yang padat penduduknya. Vermikompos, 

memanfaatkan cacing tanah untuk mempercepat proses dekomposisi 

dan menghasilkan kompos berkualitas tinggi dikenal sebagai kascing. 

Metode ini sangat cocok untuk operasi skala kecil dan dapat diterapkan 

di dalam ruangan atau ruang terbatas. Vermicomposting juga memiliki 

tambahan manfaat memproduksi coran cacing tanah yang kaya nutrisi 

amandemen dengan peningkatan aktivitas mikroba. Sistem 

pengomposan aerobik, seperti komposter mekanis atau unit 

pengomposan, menawarkan keuntungan dalam hal  pengendalian 

proses, manajemen bau, dan efisiensi ruang. Sistem ini dapat 

menangani sampah organik dalam jumlah yang lebih besar  

dan menghasilkan kompos lebih cepat dibandingkan metode 

tradisional. Namun, mungkin memerlukan biaya investasi awal dan 

peralatan khusus, yang dapat menjadi hambatan penerapannya di 

beberapa wilayah perkotaan. 

Dari perspektif ekonomi, pilihan antara Metode pengomposan 

aerobik dan anaerobik perlu penilaian yang cermat terhadap biaya 

investasi awal. Pengeluaran operasional, potensi menghasilkan 

pendapatan, dan secara keseluruhan tentang kelayakan ekonomi. 

Pengomposan aerobik mungkin memerlukan waktu dan investasi yang 
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lebih tinggi di muka dalam infrastruktur tetapi menawarkan biaya 

operasional lebih rendah per ton kompos yang dihasilkan, khususnya 

ketika pendapatan dari penjualan kompos diperhitungkan. Sebaliknya, 

pengomposan anaerobik mungkin memiliki biaya awal yang lebih 

rendah tetapi biaya operasional berkelanjutan yang lebih tinggi, 

khususnya terkait dengan sistem penangkapan dan pemanfaatan 

biogas. Integrasi metode pengomposan dengan teknologi pengelolaan 

sampah lainnya, seperti daur ulang dan pembuangan limbah sistem 

energi, juga dapat memberikan kontribusi yang lebih holistik dalam 

pendekatan pengelolaan sampah perkotaan. Dengan mengoptimalkan 

sinergi antara teknologi ini dan mempertimbangkan komposisi sampah 

lokal, kerangka peraturan, dan preferensi masyarakat, kota dapat 

berkembang sesuai kebutuhan strategi pengelolaan  limbah 

memprioritaskan kelestarian lingkungan, pemulihan sumber daya, dan 

kesehatan masyarakat. 

Analisis komparatif antara metode aerobik dan metode 

pengomposan anaerobik memberikan wawasan yang berharga ke 

dalam kekuatan, tantangan, dan implikasinya masing-masing untuk 

pengelolaan sampah berkelanjutan di lingkungan perkotaan. Dengan 

mempertimbangkan  skalabilitas,dampak lingkungan, kualitas kompos, 

dan kelayakan ekonomi, kota dapat membuat keputusan yang tepat 

mengenai adopsi dan implementasi teknologi pengomposan sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan limbah mereka yang lebih luas. 

Penelitian berkelanjutan, inovasi teknologi, dan keterlibatan pemangku 

kepentingan sangat penting untuk kemajuan praktik dan penciptaan 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan ekosistem perkotaan yang 

tangguh dan hemat sumber daya. Masa depan penelitian mungkin 

menguji teknik pengomposan baru atau teknologi, pantau sistem 

pengomposan melalui sebuah jangka waktu yang lama, dan 

mengevaluasi sosio-ekonomi dampak perluasan program 

pengomposan di perkotaan pengaturan (Sharma et al, 2024).. 
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3. Siklus Biomasa dalam Pengelolaan Taman Kota (Studi Kasus di 

Taman Kota Jalan Ahmad Yani – Jalan Darmo Surabaya). 

Dalam pengelolaan taman kota sepanjang Jalan  Ahmad Yani – Jl. 

Darmo Surabaya terdiri dari pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut: 

a. Penyiraman 

Pekerjaan penyiraman rutin dilakukan setiap hari dari pagi, sore, 

malam dan dini hari. Fasilitas yang ada di Kantor Rayon Surabaya 

Selatan dalam Penyiraman yaitu ada 6 buah mobil tangki air. Setiap 1 

mobil tanggi air akan dioprasikan oleh 2 orang yang bertugas sebagai 

supir dan penyiram air. Penyiraman di setiap jalur hijau dilakukan setiap 

2 kali sehari dan jika hujan maka volume penyiraman akan dikurangi. 

Saat Hujan pekerja yang tidak melakukan pekerjaan penyiraman maka 

akan dialihkan membantu pekerjaan dalam bidang lainnya. Dalam 

Pekerjaan Penyiraman Pekerja dibagi menjadi 3 sif kerja yaitu sif 1 dari 

jam 06.00 – 15.00 dengan jumlah mobil tanggi air ada 6, kemudian sif  2 

dimulai dari jam 15.00 – 23.00 dengan jumlah mobil tangka air ada 4, 

dan sif ketiga dimulai dari jam 21.00 – 05.00 dengan mobil tanggi air 

berjumlah 3. Air yang digunakan dalam pekerjaan penyiraman berasal 

dari sumber air terdekat atau dari Sungai terdekat dari lokasi 

penyiraman. 

 

   

Gambar 4.1. Pekerja melakukan penyiraman Taman di Jl. Dr. Ir. H. 
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Soekarno 
 

  
 

Gambar 4. 2. Kondisi tanaman yang habis disiram di Jl. Dr. Ir. H. 
Soekarno 

 

Gambar 4.2 Merupakan kondisi tanaman pada taman atau jalur 

hijau di Jl. MERR yang habis disiram. Penyiraman pada tanaman 

dilakukan secara berkala setiap harinya. 

b. Perantingan pohon 

Kegiatan perantingan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

rutin setiap hari. Perantingan dilakukan di perkampungan warga dan 

RTH. Pekerja yang melakukan perantingan ini ada 13 orang yang 

bertugas dalam pemotongan pohon dan pengangkutan sampah 

perantingan. Sedangkan alat yang biasa digunakan dalam perantingan 

adalah senso 2 dan senso stik berbentuk panjang 1 selain itu pada 

Kantor Rayon Surabaya Selatan difasilitasi 1 Kendaraan Dumtruck untuk 

mengangkut sampah perantingan dan 1 Truck Skywalker yang 

digunakan untuk membawa pekerja keatas pohon untuk melakukan 

perantingan. Pekerjaan Perantingan berasal dari pengajuan warga 

Surabaya Selatan melalui aplikasi Wargaku Surabaya atau dari situs 

Surabaya Singgle Window dan juga perintah dari atasan yaitu walikota 

atau dari kantor DLH kota Surabaya. Pekerjaan perantingan lebih 

mengutamakan kedaan urgent seperti pohon tumbang, kecelakaan di 
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jalur hijau dan lain-lain. Perantingan di jalur hijau seperti di Jl. A. Yani 

biasa dilakukan saat sebelum musim hujan. Limbah hasil perantingan 

akan dibawa kerumah kompos atau dibawa ke TPA Warugunung dan 

tidak dikomposkan jika semua rumah kompos penuh akan limbah 

perantingan. Beberapa rumah kompos yang biasanya digunakan untuk 

menampung sampah hasil perantingan yang berasal dari Surabaya 

Selatan atau Jl. A. Yani adalah Rumah Kompos Jambangan, Wonorejo, 

Bratang, dan Trenggilis. 

Lamanya waktu yang dibutuhkan pada saat perantingan sekitar 1-

1 jam lebih untuk pemangkasan sekaligus pembersihan pada ranting-

ranting pohon yang sudah dipangkas. Alat yang digunakan untuk 

pemangkasan perantingan yaitu Chainsaw yang bentuknya biasa dan 

ada juga yang berbentuk Stik. Limbah dari hasil perantingan nantinya 

akan di simpan ke beberapa rumah kompos yaitu di rumah kompos 

Tenggilis, Wonorejo, Rungkut, dan Keputih untuk diolah menjadi 

kompos. Tidak semua hasil perantingan bisa dibuat kompos, jadi 

perantingan yang tidak bisa digunakan nantinya akan dibuang ke 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

c. Hasil Perantingan di angkut untuk salurkan ke Rumah Kompos 

 

  
 Gambar 4. 3. Limbah Perantingan Pohon diangkut ke rumah 

kompos 
Gambar 4.3 Merupakan hasil dari tumpukan perantingan yang di 

angkut untuk nantinya di salurkan atau di berikan pada Rumah kompos 
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untuk diolah menjadi pupuk Kompos. 

d. Pengelolaan Limbah Perantingan di Rumah Kompos 

Rumah kompos Bratang yaitu rumah kompos yang hanya 

mengomposkan hasil sampah perantingan. Sampah perantingan yang 

dikomposkan berasal dari Surabaya Selatan dan Timur. Pekerjaan 

pengomposan sendiri dilakukan setiap hari. Pekerja yang ada yaitu 5 

pekerja yang  dibagi dalam beberapa pekerjaan. Kegiatan pengomposan 

dimulai dari perontokan sampah perantingan daun dari batang pohon 

dan ranting. Kemudian dilakukan pencacahan pada mesin pencacah, 

setelah itu dilakukan penumpukan dan disiram rutin agar 

kelembapannya terjaga karena tidak ada campuran sampah organik 

lain. Kemudian dilakukan pembalikan setiap seminggu sekali. Lama 

pengomposan ini membutuhkan waktu 1 bulan dari proses awal sampai 

menghasilkan kompos jadi dan disalurkan ke warga ataupun taman kota 

dan jalur hijau di Surabaya. 

Hasil kompos dari Tenggilis tidak perlu disaring melainkan 

langsung digunakan. Untuk kompos yang mau disaring atau di ayak bisa 

di bawa ke rumah kompos wonorejo, karena dirumah kompos tenggilis 

alat untuk penyaringannya tidak ada.  Untuk pengambilan kompos atau 

untuk digunakan masyarakat sekitar bisa langsung diambil gratis tanpa 

menggunakan surat permohonan ke rumah kompos. Untuk sisa sampah 

residu dibuang ke Worogunung dan Tempat pembuangan akhir atau 

TPA. 

Rumah Kompos Jambangan merupakan rumah kompos TPS3R 

yaitu rumah kompos yang pekerjaannya tidak hanya melakukan 

pengomposan saja melainkan sebagai tempat pemilahan sampah 

anorganik, dan sebagai tempat pembuangan sampah sementara. Di 

Rumah Kompos Jambangan pengomposan dilakukan setiap hari tanpa 

hari libur. Total pekerja yang ada di Rumah Kompos Jambangan ada 16 

orang yang di bagi dalam beberapa pekerjaan. Kegiatan pengomposan 

dimulai dari pemilahan sampah rumah tangga dari sampah organik dan 

sampah anorganik dibantu mesin conveyor sebagai alat menggerakkan 

sampah organik kemesin pencacah. Kemudian limbah organik dicacah 
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sedangkan limbah anorganik dikumpulkan yang akan diambil oleh 

pengepul. Kemudian untuk sampah perantingan dikumpulkan dan 

dilakukan perontokan antara daun, batang besar dan ranting pohon. 

Setelah itu sampah perantingan dan sampah organik rumah tangga di 

campur jadi satu dengan metode pelapisan. Setiap satu minggu sekali 

dilakukan pembalikan sampai panen dan kompos di salurkan ke warga 

ataupun taman kota dan jalur hijau. Untuk waktu pengomposan sendiri 

kurang lebih 1 bulan sampai panen 

 

Gambar 4. 4.  Alur Proses Pengomposan dari hasil limbah perantingan 

e. Perawatan Taman 

Korlap Perawatan Kantor Rayon Surabaya Selatan 

bertanggungjawab pada perawatan-perawatan taman di jalur hijau 

Surabaya Selatan. Perawatan taman dilakukan setiap hari. Perawatan 

taman yaitu meliputi penyulaman, penanaman, pembersihan rumput, 

pembersihan rumput liar, pengomposan dan peremajaan taman. 

Sampah hasil dari perawatan langsung dibuang dan tidak dikelola 

karena sampah hasil perawatan sudah tercampur antara sampah 
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organik dengan sampah plastik sehingga rumah kompos tidak 

menerima sampah hasil perawatan jalur hijau. Pengomposan pada 

taman dilakukan saat taman terlihat tandus. Saat melakukan 

peremajaan taman bahan yang sangat penting diperlukan yaitu kompos 

dan tanah. Untuk komposnya sendiri berasal dari rumah kompos di 

Surabaya dan untuk tanahnya berasal  dari PU. Perawatan di jalur hijau 

Surabaya Selatan tidak menggunakan kimia sama sekali. Pekerja yang 

melakukan perawatan jalur hijau ada 20 pekerja yang setiap harinya 

dibagi dibeberapa lokasi jalur hijau di Surabaya SelatanKorlap 

Perawatan Kantor Rayon Surabaya Selatan bertanggungjawab pada 

perawatan-perawatan taman di jalur hijau Surabaya Selatan. 

Perawatan taman dilakukan setiap hari. Perawatan taman yaitu 

meliputi penyulaman, penanaman, pembersihan rumput, pembersihan 

rumput liar, pengomposan dan peremajaan taman. Sampah hasil dari 

perawatan langsung dibuang dan tidak dikelola karena sampah hasil 

perawatan sudah tercampur antara sampah organik dengan sampah 

plastik sehingga rumah kompos tidak menerima sampah hasil 

perawatan jalur hijau. Pengomposan pada taman dilakukan saat taman 

terlihat tandus. Saat melakukan peremajaan taman bahan yang sangat 

penting diperlukan yaitu kompos dan tanah. Untuk komposnya sendiri 

berasal dari rumah kompos di Surabaya dan untuk tanahnya berasal  

dari PU. Perawatan di jalur hijau Surabaya Selatan tidak menggunakan 

kimia sama sekali. Pekerja yang melakukan perawatan jalur hijau ada 20 

pekerja yang setiap harinya dibagi dibeberapa lokasi jalur hijau di 

Surabaya Selatan. 

 

f. Proses Pekerja Melakukan Perawatan Pada Taman 
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a. Pembersihan gulma                          b. Pemangkasan tanaman 
perdu 

Gambar 4. 5. Pekerja melakukan perawatan taman dan 

pemangkasan tanaman Di Jl. Dr. Ir. H. Soekarno 

 

  Gambar 4.5 Merupakan kegiatan yang dilakukan para pekerja 

bagian perawatan taman yang dilakukan di jalur hijau Jl. Dr. Ir. H. 

Soekarno. Perawatan pada taman atau jalur hijau dilakukan setiap 

hari. 

 

g. Kondisi tanaman yang habis dilakukan pembersihan dan 

pemangkasan 

 

  

a. Tanaman habis 

dibersihkan gulma 

b. Tanaman habis dipangkas 

 

Gambar 4.6 kondisi tanaman yang habis dilakukan pembersihan gulma                                               

dan pemangkasan  Di Jl. Dr. Ir. H. Soekarno 
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 Gambar 4.6 Merupakan kondisi tanaman hasil dari pembersihan 

gulma dan pemangkasan di Jalur hijau Jl. Dr. Ir. H. Soekarno. Yang 

dilakukan secara berkala pada saat perawatan taman setiap harinya. 

 

h. Kondisi Tanaman yang habis diberi pupuk kompos 

  
 

Gambar 4.7. kondisi tanaman yang habis di beri pupuk kompos 

 

 Gambar 4.7 Merupakan kondisi tanaman yang habis di beri 

pupuk kompos pada perawatan tanaman. Perawatan pada taman/jalur 

hijau bukan hanya sekedar menyapu atau memangkas semak ataupun 

rumput liar saja melainkan dilakukan penyulaman pada tanaman yang 

sudah mati diganti atau ditanam lagi dengan tanaman yang sama yang 

masih hidup disebelahnya. 

Pekerjaan perawatan taman kota dilakukan setiap hari. Pekerja 

ditaman kota Bungkul dan Pelangi dibagi ke beberapa pekerjaan 

perawatan taman kota. Pekerja yang ada ditaman Bungkul terdapat 7 

pekerja sedangkan ditaman Pelangi terdapat 3 pekerja untuk 

perawatan taman kota. Pekerjaan Perawatan Taman kota meliputi 

penyapuan, Penyiraman, pembersihan rumput atau pendangiran, 

penyulaman, pengomposan dan peremajaan. Pengomposan dan 

peremajaan sendiri dilakukan secara berkala. Untuk pekerjaan 

penyulaman tanaman yaitu bibitnya berasal dari anakan tanaman di 
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taman kota itu sendiri. Sedangkan untuk pekerjaan peremajaan 

tanaman diperlukan bahan kompos berasal rumah kompos 

i. Siklus Biomasa Berbasis Ekonomi Sirkuler 

Kegiatan-kegiatan dalam pengelolaan taman/hutan kota yang 

terkait langsung dengan pengelolaan biomasa meliputi kegiatan 

perantingan pohon baik pada taman maupun hutan kota, limbah 

perantingan bersama dengan limbah rumah tangga dan sampah pasar 

diproses menjadi kompos di rumah kompos atau pusat daur ulang 

(PDU),  kompos digunakan oleh masyarakat untuk kegiatan urban 

farming  dan digunakan oleh pengelola taman/hutan kota sebagi pupuk 

organik dalam peremajaan taman atau dalam perawatan taman. 

Taman/hutan kota yang diberi pupuk organik berupa kompos 

menunjukkan pertumbuhan yang bagus sehingga tampilan 

hutan/taman kota optimal dalam mendukung  manajemen kota 

berkelanjutan. 

 
 
 
 
 

  

 
 
 
 
 

  
 

 
 
 
 
 

  

 

Gambar 4.8. Bagan siklus biomassa dalam pengelolaan 

taman/hutan di Kota Surabaya 

 

 

Taman/hutan  Kota 

tumbuh subur 

Perlu Perantingan/ 

Pemangkasan 

Limbah Perantingan 

dan sampah pasar, 

sampah rumah tangga 

dikomposkan 

Kompos untuk perawatan 

dan membuat /hutan 

kota 
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B. Pemanfaatan Kompos untuk Pertanian Kota 

Transformasi menuju produksi pangan berkelanjutan 

membutuhkan peningkatan pengelolaan nutrisi sirkular. Sampah 

organik perkotaan mengandung nutrisi dan bahan organik yang relevan, 

namun hanya 4% sumber nitrogen (N) dan fosfor (P) perkotaan global 

saat ini didaur ulang. Hasil selada dan serapan total P, kalium (K), 

kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) tertinggi pada tanaman yang 

ditanam dengan media kascing berbahan dasar sabut. Kompos tinja 

menyebabkan kandungan P dan K pucuk paling tinggi, namun serapan 

Ca dan Mg pucuk lebih rendah dibandingkan pada perlakuan lainnya. 

Semua kompos membutuhkan tambahan N untuk pertumbuhan selada. 

Kompos kascing yang berasal dari limbah perkotaan, dan kompos tinja 

menunjukkan tingkat ketersediaan tanaman yang tinggi Ca, Mg, P, dan 

K. Produksi kompos sampah perkotaan mendorong upaya daur ulang 

unsur hara (Scroder et al, 2021) 

Pengomposan perkotaan saat ini sedang booming  berkat 

kebutuhan bahan organik dalam pengembangan oleh pertanian 

perkotaan. Pertanian kota menjawab tantangan-tantangan kota masa 

depan berkelanjutan, praktik yang dilakukan secara individu atau 

kolektif, melibatkan warga masyarakat diatur secara otonomi dengan 

dampak positif bagi lingkungan hidup dan hubungan sosial 

ketetanggaan. Keberhasilan pertanian kota tergantung penyediaan 

lahan, sistem komunikasi dan dukungan dari warga. Teknis, ekologi, 

aspek ekonomi dan sosial harus dipertimbangkan dalam memastikan 

keberhasila, sementara pengetahuan ilmiah sangat penting untuk 

menginformasikan, mengatasi hambatan tertentu dan memastikan 

kualitas produksi pertanian perkotaan (Tendero and Phung, 2019). 

1. Gambaran budidaya tanaman dengan kompos 

Hasil kompos dapat digunakan untuk budidaya tanaman buah 

antara lain tanaman kelengkeng yang ditanam pada berem jalan 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.9, untuk bercocok tanam tomat 

pada polibag sebagaimana terlihat pada Gambar 4.10, serta untuk 
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budidaya tanaman melom pada polibag sebagaimana terlihat pada 

Gambar 4.11. 

 

Gambar   4.9.  Kompos untuk bertanam kelengkeng pada berem jalan 

 
Gambar 4.10. Kompos untuk 

bertanam tomat 

dengan polibag 

 
Gambar 4.11. Kompos 

digunakan untuk 

bertanam melon 

dengan polibag. 
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BAB 5 

MODEL PENGELOLAAN SAMPAH ORGANIK    

DALAM MANAJEMEN PERKOTAAN BERKELANJUTAN 

 

 

Konsep keberlanjutan  dalam pengelolaan sampah meliputi tiga 

aspek yaitu, keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan lingkungan dan 

keberlanjutan sosial. Keberlanjutan ekonomi tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di 

tingkat lokal, nasional dan global. Keberlanjutan sosial yaitu sebagai 

sistem yang mampu mencapai kesetaraan, penyediaan layanan sosial 

termasuk kesehatan, pendidikan, gender, dan akuntabilitas politik. 

Pembangunan hanya dapat berkelanjutan jika ada harmonis antara 

ekonomi, lingkungan, dan penggunaan sumber dayanya. Selalu ada 

interaksi antara kegiatan ekonomi dan pengelolaan lingkungan. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai jika prosesnya berkelanjutan, 

yaitu menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak 

dapat diperbarui tanpa merusaknya. 

Keberlanjutan ekonomi diartikan sebagai pembangunan yang 

dapat menghasilkan barang dan jasa guna menjaga kelangsungan 

pemerintahan dan menghindari runtuhannya sektor yang dapat 

merusak produksi pertanian dan industri. Pengelolaan sampah dengan 

teknologi yang tepat bisa membantu mengembangkan perekonomian 

daerah dan kekuatan masyarakat setempat, ini pasti akan berdapak 

positif untuk masyarakat dan pemerintah. Pengelolaan sampah yang 

baik menciptakan manfaat ekonomi, selain manfaat lingkungan yang 

positif, daur ulang juga juga berdampak positif untuk masyarakat, 

limbah daur ulang dapat diubah menjadi produk dengan nilai ekonomi. 

Pengelolaan sampah membutuhkan peran penting masyarakat, 

terutama dalam mengurangi jumlah sampah dan mengatur jenis 

sampah agar sampah tersebut bermanfaat. 

Keberlanjutan lingkungan merupakan proses bekerlanjutan yang 

dapat mempertahankan sumber daya yang stabil, menghindari 
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eksploitasi sumberdaya alam dan kegiatan kepatuhan lingkungan. 

Konsep ini juga mempengaruhi penilaian terhadap berbagai faktor, 

stabilitas atmosfer dan jasa lingkungan lainnya yang tidak termasuk 

dalam bidang sumber daya ekonomi memelihara sumber daya yang 

stabil, menghindari eksploitasi sumber daya alam dan fungsi 

penyerapan lingkungan. Pengelolaan pembangunan lingkungan penting 

untuk kelestarian lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, 

mencegah pencemaran lingkungan, meehabilitasi dan memulihkan 

ekosistem dan sumber daya alam yang rusak, meningkatkan 

kamampuan produktif lingkungan dan pembangunan manusia. Ada tiga 

faktor penting untuk menjaga keutuhan lingkungan hidup, yaitu daya 

dukung, daya asimilatif dan kelestrarian sumber daya yang diperoleh. 

Daya dukung, kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung 

perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain, daya asimilasi satu hak 

milik dari lingkungan dan kemampuan untuk mengakomodasi satu 

aktivitas tertentu tanpa mengakibatkan dampak yang tidak dapat 

diterima, sumber daya, lingkungan sebagai sumberdaya merupakan 

sumber daya yang mungkin diperlukan untuk mensejahterakan 

masyarakat. Dalam sistem pembangunan berkelanjutan, isu lingkungan 

merupakan dimensi yang penting untuk diperhatikan. Bidang 

lingkungan hidup sangat penting dan menjadi dasar pembangunan 

berkelanjutan, dimana lingkungan hidup, alam dan segala isinya 

merupakan hambatan dan dalam hal ini tidak semua tujuan 

pembangunan sosial dan ekonomi dapat  tercapai, dengan adanya 

keharusan untuk melestarikan jasa ekosistem untuk mendukung 

kehidupan sekarang dan di masa depan. 

Keberlanjutan sosial adalah proses pencapaian kesetaraan gender 

dan menyampaikan layanan sosial, termasuk kesehatan, pendidikan, 

dan politik. Kesetaran gender, teknologi, khususnya teknoligi informasi 

dan komunikasi, harus digunakan untuk mendorong pemberdayaan 

perempuan dan penghapusan segala bentuk kekerasan terhadap 

perempuan dan anak perempuan di sektor publik dan swasta termasuk 

perdagangan manusia dan eksploitasi seksual dan bentuk lainnya. 
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Menurut teori modal manusia, kualitas sumber daya manusia tidak 

hanya ditentukan oleh kesehatan tetapi juga oleh pendidikan. Sehingga 

jika buruknya kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan dan 

kesehatan tidak menutup kemungkinan akan memicu kemiskinan. 

Kemiskinan tidak lagi hanya dianggap sebagai dimensi ekonomi 

melainkan telah meluas hingga dimensi sosial,kesehatan, pendidikan 

dan politik. Secara umum, keberlanjutan sosial diwujudkan dalam 

keadilan sosial, martabat manusia dan peningkatan kualitas hidup bagi 

semua orang. Kesetaraan Stabilitas sosial pelaksanaannya memerlukan 

komitmen politik yang kuat, kesadaran dan partisipasi masyarakat, 

pemberdayaan kerja dan perempuan, peningkatan kualitas, efisiensi 

dan lingkungan keluarga. Pemenuhan kebutuhan dasar manusia 

dihilangkan dengan memberantas kemiskinan dan mengurangi 

kemiskinan absolut. Pembangunan sosial di bidang sosial yang 

berkelanjutan bertujuan untuk memberantas segala bentuk 

kemiskinan. Pemberdayaan merupakan bagian dari upaya mengajak 

masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan sampah. Partisipasi 

masyarakat merupakan bagian yang sangat penting dalam pengelolaan 

sampah. Tanpa keterlibatan masyarakat, program pengelolaan sampah 

tidak akan lengkap. Dalam hal ini masyarakat akan memahami dan 

berpartisipasi bilamana diperlukan dan merubah perilakunya sehingga 

siap membantu mengurangi jumlah sampah, memilah sampah, 

berpartisipasi dalam bank sampah, pembuatan kompos dan 

pemanfaatan kompos untuk kegiatan bercocok tanam (Ilalfiah, L., dan 

Agustina, F)  

Kota Surabaya merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 

telah dinilai berhasil dalam mengatasi sampah yang masih menjadi 

masalah yang sukar dikelola di Indonesia, yang dibuktikan dengan 

diraihnya penghargaan dalam bidang lingkungan hidup. Pusat Daur 

Ulang (PDU) Jambangan merupakan salah satu Tempat Pemrosesan 

Sampah (TPS) yang ada di Kota Surabaya yang menjadi role model dalam 

pengelolaan sampah karena memiliki empat jenis pengolahan sampah 

yaitu larva Black Soldier Fly (BSF), Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 
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(PLTSa), TPS Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R), dan juga pengomposan. 

Model Integrated Sustainable Waste Management dijalankan guna 

melihat aspek yang membuat sebuah sistem pengelolaan sampah 

menjadi berkelanjutan, dimana dalam teori ini terdapat 3 (tiga) aspek 

yaitu Pemangku Kepentingan (Stakeholder), Elemen Pengolahan 

Sampah (Waste System Management), dan aspek penunjang lainnya. 

Sistem pengelolaan sampah yang dijalankan oleh PDU Jambangan 

berhasil mengurangi sampah yang disetor ke TPA Benowo sebanyak 60-

80% yang mampu mengurangi beban TPA dan menambah umur TPA 

serta TPS (Fadilla daan Kriswibowo, 2022) 

 

A. Konsep Zero waste management 

Konsep Zero Waste merupakan pengelolaan sampah mulai dari 

mencegah munculnya sampah, mendaur ulang, mengurangi sampah 

dan pemakaian kembali  barang bekas ()Nizar et al. 2018). Strategi Zero 

Waste mengedepankan pengelolaan sampah dalam perspektif ekonomi 

dengan pencegahan dan pengelolaan sampah  sebagai cara untuk 

memutar siklus bahan organik, merupakan langkah penting dalam 

mengembalikan bahan dan energi yang berguna secara ekonomi 

(Moreira and Rutkoskwi, 2021).  Langkah kunci mewujudan “zero 

waste” adalah memotivasi warga untuk menerapkan praktik-praktik 

yang diinginkan di dalam proses pengelolaan sampah, mendidik warga 

sejak dini bertanggung jawab dalam pengelolaan sampah, melakukan 

kampanye sosial yang mempromosikan perilaku yang mengurangi 

jumlah limbah dan  mempromosikan perilaku Zero Waste pada 

kalangan pembisnis dan pengusaha. Contoh perilaku zero waste seperti 

mempromosikan penggunaan tas yang dapat digunakan kembali, tidak 

membeli air minum atau makanan dalam kemasan, serta memilih 

sayuran dan buah-buahan yang tidak dibungkus dengan alumonium foil 

atau adanya tambahan pembungkus (Jelonek and Walentek, 2022). 

Strategi Zero Waste mengedepankan pengelolaan sampah dalam 

perspektif ekonomi sirkular . Di Portugal, undang-undang menyebabkan 

pergeseran paradigma: mencanangkan pencegahan dan pengelolaan 
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sampah  sebagai cara untuk melanjutkan siklus bahan organik, 

merupakan suatu langkah penting dalam mengembalikan bahan dan 

energi yang berguna secara ekonomi. Rencana Nasional Portugal dalam 

Pengelolaan Sampah (2014-2020) memiliki visi mensosialisasikan 

pencegahan dan pengelolaan limbah produksi terintegrasi dengan 

siklus hidup, berpusat pada tren ekonomi sirkular  dan menjamin 

efisiensi yang lebih besar dalam penggunaan sumber daya alam. Hal ini 

didasarkan pada dua tujuan strategis: mempromosikan efisiensi 

penggunaan sumber daya dalam nilai ekonomi dan mencegah atau 

mengurangi dampak buruk yang timbul dari pengelolaan limbah 

produksi. Dalam konsep zero waste management ada perbedaan 

pemahaman antara limbah dan sumber daya. Sampah biasanya dibuang 

dengan cara mencampurkan sampah kering dan sampah organik pada 

umumnya,membuat sulit untuk memisahkannya dan biasadibuang di 

tempat pembuangan sampah atau insinerator. Oleh karena itu, semua 

sampah yang ada dipisahkan dengan benar agar dapat digunakan 

dengan proses baru, seperti sampah kering yang dapat didaur ulang dan 

organik diolah menjadi kompos  , dapat disebut sumber daya. Konsep 

bermaksud untuk mengubah penggunaan sumber daya secara linier 

menjadi model sirkular (Moreira and Rutkoskwi, 2021).. 

Model revitalisasi kebijakan pemerintah untuk zero waste 

management adalah (a) meningkatkan pembentukan hanggar di setiap 

desa, (b) menambah Bank Sampah di setiap lingkungan unit (RT) dalam 

rangka mendukung zero waste, (c) berkoordinasi di setiap tahapan 

mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, serta meningkatkan 

monitoring dan evaluasi (Suyanto et al. 2022). 

Program perlu diperkenalkan pada usia dini dan berkolaborasi 

dengan lembaga pendidikan dan pemerintah daerah untuk 

menyebarkan informasi tentang pengelolaan sampah domsitik. Sampah 

akan tertangani dengan baik jika semua orang berpartisipasi. Individu 

atau kelompok mungkin dapat memulai dengan mengumpulkan 

sampah harian mereka dan memasukkannya ke tempat daur ulang 

sampah (Aprilia et al. 2022). 
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1. Praktik Zero Waste Management 

a. Sosialisasi Konsep “Zero Waste” di RW VII Dukuh Menanggal 

 Tahap pertama kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

sosialisasi konsep zerowaste kepada warga RW VII Dukuh Menanggal. 

Konsep zero waste  mendorong warga untuk mengurangi sampah yang 

dihasilkan oleh warga baik sampah dari rumah tangga maupun sampah 

dari lingkungan sekitar  sehingga dapat menekan jumlah sampah yang 

diangkut ke tempat pembuangan sementara (TPS). Bentuk aktifitasnya 

adalah memilah sampah  an-organik yaang selanjutnya disalurkan ke 

bank sampah dan sampah organik diproses menjadi kompos  yang 

selanjutnya digunakan untuk bertanam sayuran, baru sisanya sampah 

yang tidak masuk  kriteria di bank sampah atau sampah organik yang 

tidak bisa dikomposkan dibuang ke TPS. Aktifitas sosialisasi zero waste 

disajikan dalam Gambar 5.1.  

 

 
   

Gambar 5.1  Sosialisasi zero waste kepada warga RW VII Dukuh 

Menanggal 

 

Alur proses dan alur pemikiran pengelolaan sampah di lingkungan 

RW  VII dapat dibuat bagan alir sebagaimana disajikan dalam Gambar 

5.2. Sampah atau limbah yang dihasilkan oleh warga dapat dikurangi 

dengan disetorkan ke bank sampah untuk jenis an-organik, dan dibuat 

kompos untuk  sampah organik.  Kompos yang dihasilkan digunakan 

sebagai pupuk dalam budidaya tanaman pangan. Dengan demikian 
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jumlah sampah yang masuk ke TPS akan berkurang lebih dari lima puluh 

persen, dan targetnya adalah “zero waste” /nol limbah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2. Bagan implementasi konsep zero waste 

management di RW 07 Dukuh Menanggal 

 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

dilaksanakan melalui  pembinaan, pemberian edukasi dan sosialisasi, 

serta pendampingan kepada masyarakat dan kepada pengelola terkait 

pelestarian lingkungan dengan pengelolaan limbah berbasis sumber 

(Adiatmika and Nain, 2022). Partisipasi dan persepsi masyarakat 

tentang pengelolaan sampah sangat penting sebagai langkah awal yang 

menentukan keberhasilan program. Pengelolaan sampah dapat dimulai 

dengan insentif ekonomi, sehingga pengelolaan dapat berkelanjutan, 
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penyadaran masyarakat dibangun atas kesadaran individu kemudian 

difasilitasi oleh lembaga atau organisasi yang akan mengelolanya (Ismail 

and Sidjabat. 2019). 

Pemerintah telah membangun infrastruktur pengolah sampah, 

pengomposan sampah organik di rumah kompos, memanfaatkan 

kompos untuk membangun taman kota baru residunya diangkut ke 

TPA. Kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat dalam mengelola 

sampah secara berkelanjutan akan mengurangi residu yang dikirim ke 

TPA, tentunya berdampak pada memperpanjang umur TPA (Rachman 

et al. 2020). Pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah 

merupakan  kegiatan ramah lingkungan harus diberikan  secara teratur 

terus menerus, dipromosikan dan dilaksanakan di semua lingkungan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup (Aprilia et al. 

2022). Peningkatan efektivitas pengelolaan sampah dilakukan dengan 

koordinasi antar instansi pada tahap perencanaan, pengelolaan sampah 

rumah tangga merupakan suatu aspek yang perlu diprioritaskan untuk 

meningkatkan kesadaran dan angka partisipasi (Suyanto et al. 2022).   

Zero waste merupakan program yang dicanangkan oleh DLH 

dengan tujuan mengurangi jumlah sampah yang sampai ke tempat 

pembuangan akhir (TPA). Kebijakan zero waste merupakan kebijakan 

pemerintah sehingga mengikat kepada semua lembaga, instansi dan 

warga masyarakat dan diimplementasi pada berbagai lingkungan 

(1)Nizar et al. 2018). Konsep zero waste  telah diimplementasikan di Kota 

Bandung melalui gerakan kurangi-pisahkan-manfaatkan sampah. Di 

Kampung Cibunut aliran circular economy pada pengelolaan sampah 

belum terbentuk, akan tetapi aliran pengelolaan sampah organik sudah 

terbentuk namun belum memberikan manfaat ekonomi pada 

masyarakat karena hasil pengomposan saat ini belum ada yang 

dipasarkan, baru dimanfaatkan untuk penghijauan di lingkungan 

kampung (Iqbal dan Suheri, 2020). Menurut Bagui et al. (2021) 

lingkungan toko yang menerapkan Zero Waste dapat mengurangi polusi 

plastik yang terjadi di lingkungan daratan maupun perairan. Toko tanpa 
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limbah harus dikembangkan di berbagai tempat untuk secara bertahap 

mengurangi penggunaan plastik dan sampah di rumah tangga.  

 

b. Pemanfaatan kompos untuk Urban Farming 

Kompos yang dihasilkan dari kegiatan pengomposan oleh warga 

RW VII Dukuh Menanggal belum banyak hanya beberapa kantong saja. 

Kompos telah digunakan untuk bertanam tanaman hias, tananam buah 

tahunan dan tanaman sayuran beberapa polibag pada beberapa warga 

saja. Penggunaan kompos dapat dikembangkan untuk bercocok tanam 

sayuran pada lahan yang dikelola oleh masing-masing RT pada berem 

tepi sungai. Tanaman yang dikembangkan dapat dikembangkan baik 

jenis maupun jumlah yaitu tanaman selada keriting, tanaman cabai, 

terong dan lain-lain. Beberapa contoh budidaya tanaman sayura 

dengan menafaatkan kompos disajikan pada Gambar 5.3.  

 
Kompos untuk 
tanaman cabai 

 
Kompos untuk tanaman 
selada keriting 
 

 
Kompos untuk 
tanaman terong 
 

Gambar 5.3  Kegiatan urban farming dengan memanfaatkan 
kompos di RW 07 Dukuh Menanggal. 

Masyarakat yang bermukim di sekitar TPA telah mampu 

mengolah sampah padat organik menjadi kompos , yang siap dijual, dan 

mampu mengolah lindi menjadi sumber mikroorganisme dekomposer . 

Masyarakat memanfaatkan limbah wadah berbahan plastik dan karet 

menjadi tempat budi daya sayuran dengan sistem vertikultur di 
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pekarangan rumah untuk dan hasil panen sayurannya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi keluarga (Fermin dkk., 2020). 

 

B. Kompos limbah perkotaan dalam ekonomi sirkular 

Ruang Terbuka Hijau Perkotaan adalah infrastruktur hijau yang 

menyediakan layanan jasa sosial dan ekosistem, berkontribusi terhadap 

strategi mitigasi dan adaptasi untuk mengatasi perubahan iklim. 

Perantingan pohon dan pemangkasan taman harus sering dilakukan 

selama masa pertumbuhan untuk memastikan kelayakan RTH yang 

aman bagi warga. Rantai proses perawatan RTH dan pengjiauan pada 

daerah-daerah yang gersang dan tandus dan potensi peningkatan nilai 

penyerapan CO2. Skenario pengelolaan RTH dengan kompos hasil 

pengomposan limbah perantingan untuk kegiatan pertanian perkotaan 

akan menekan anggaran sebesar 23%, menguntungkan dari perspektif 

lingkungan dan kesehatan jangka panjang. Model pengelolaan RTH 

yang direkomendasikan dapat mengurangi produksi sampah organik 

jika limbah perantingan dapat dikelola sebagai sumber daya pertanian 

dan bukan menjadi limbah perkotaan (Cappucci et al, 2022). 

Paradigma pengelolaan sampah saat ini mengarah pada 

pendekatan ekonomi sirkular, sehingga perlu diketahui potensi 

pemulihan sumber daya dari sampah termasuk fraksi organik sampah 

kota. Potensi pemulihan sumber daya dari limbah organik perkotaan 

yang dihasilkan di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, Indonesia 

menggunakan lima teknologi yaitu dekomposisi anaerobik , densifikasi 

dan pengeringan untuk menghasilkan bahan bakar padat, 

pengomposan, pengolahan dengan lalat prajurit hitam (BSF), dan 

pengolahan untuk produksi eko-enzim. Jumlah limbah organik yang 

dihasilkan di Kabupaten Beleleng pada tahun 2023 sebesar 37.489,08 

ton, potensi pendapatan dari pemadatan dan pengeringan sekitar Rp 

9.336 juta, diikuti oleh pengomposan sekitar Rp 2.471 juta, pencernaan 

anaerobik sekitar Rp 1.939 juta, BSF sekitar Rp 145 juta, dan eco-

enzyme sekitar Rp 13 juta. Perkiraan kuantitas sumber daya yang 

tersedia di limbah organik perkotaan dan potensi nilai pasarnya, hal ini 
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dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaan dan pengelolaan 

sirkularitas limbah organik perkotaan (Gunamantha et al, 2023). 

Masalah sisa makanan dan tanah telah menjadi obyek menarik, 

dan kompos tetap primadona dalam geografis manusia. Hubungan 

kompos dan ekonomi sirkular menarik untuk dibahas. Kepedulian 

masyarakat terhadap proses pengomposan limbah organik perkotaan 

terkait langsung dengan konsep implementasi ekonomi sirkular dalam 

menajemen perkotaan. Pengomposan limbah organik perkotaan 

berpeluang akan menggeser konsep manajemen perkotaan 

berkelanjutan menuju konsep zero waste (Morrow and Davies, 2021).  

 

1. Ekonomi Sirkular Kompos 

Gagasan ekonomi sirkular (CE) memperkuat pendekatan 

pembangunan berkelanjutan (SD. penerapan konsep CE dapat dianggap 

sebagai obat mujarab untuk mengatasi  permasalahan yang  terkait 

dengan pengelolaan limbah padat perkotaan. Potensi pemulihan aliran 

sumber daya  limbah organik dalam konteks negara berpenghasilan 

rendah dan menengah, diilustrasikan dengan kasus di Kampala, 

Uganda. Pendekatan sederhana  analisis aliran material digunakan 

untuk melacak transformasi aliran limbah, yaitu lumpur tinja, lumpur 

limbah dan limbah padat organik ke dalam pemulihan sumber daya 

dalam produk biogas, bahan bakar padat, larva lalat tentara hitam dan 

kompos. Pengelolaan ketiga jenis limbah organik secara terpadu 

berpotensi 135.000 ton bahan bakar padat atau 39,6 juta Nm3 biogas, 

atau 15.000 ton larva lalat tentara hitam atau 108.000 ton kompos dan 

pendapatan dari produk dapat berkisar 5,1 juta USD dari kompos, dan 

47 juta USD dari biogas. Informasi ini dapat menjadi gambaran bagi 

pengambil keputusan pengelolaan limbah organik perkotaan dalam 

membaca peluang pemulihan, penerapan pendekatan yang dapat 

memberikan insentif pada sanitasi perkotaan dan sistem pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan (Ddiba et al, 2022). 

Pengelolaan sampah di Kota Surabaya menjadi bagian ekonomi 

sirkular. Dinas Lingkungan Hidup memiliki peran utama sebagai 



79 
 

regulator yang menjembatani pihak swasta, bank sampah, dan 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Bank sampah Induk dan LSM Nol 

Sampah memiliki peran dalam mendorong perubahan paradigma 

masyarakat untuk giat melakukan penyortiran dan mengelola sampah 

dengan pendekatan yang berbeda. Sedangkan peran pihak informal 

mendorong proses reduksi timbunan sampah melalui pemilahan 

berantai hingga didistribusikan ke pabrik daur ulang dengan material 

yang spesifik. Sampah rumah tangga di Kota Surabaya telah diolah 

menggunakan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang menjadi bagian 

dari proses transisi ekonomi sirkular (Larasati dan Santoso, 2024) 

Penerapan konsep ekonomi sirkular di Indonesia masih 

menghadapi berbagai permasalahan dibandingkan Jerman, Belanda, 

dan Tiongkok. Ekonomi sirkular memerlukan rencana yang luas dan 

sistemik mencakup strategi kebijakan sektoral. Hukum dan peraturan 

terkait pengelolaan lingkungan hidup, seperti UU Lingkungan Hidup dan 

IJC UU Tahun 2020 dan peraturan turunannya, belum mampu 

mengawal penerapan kebijakan ekonomi sirkular di Indonesia. Unsur-

unsur regulasi ekonomi sirkular dengan cakupan yang luas fokus, dan  

terpadu, mulai dari lingkungan hidup, pembangunan daerah, pertanian, 

dan industri sirkular, belum diatur dan diakomodasi dalam peraturan 

tersebut. Hal ini penting sebagai langkah awal untuk menghindari 

pelaksanaan proyek-proyek yang terputus karena tidak adanya 

pendekatan komprehensif dalam jangka pendek hingga menengah, 

khususnya dalam penerapan kebijakan ekonomi sirkular untuk 

mengurangi tingkat sampah sisa makanan (Waluyo dan Kharisma, 

2023). 

Pemanfaatan penuh limbah pohon perkotaan untuk 

menghasilkan kompos, kayu, serpihan kayu, dan biochar secara 

signifikan mengurangi potensi pemanasan global secara nasional 

(127,4–251,8MtCO2 eq./tahun) dan potensi eutrofikasi (93,9–192,7 kt 

N eq./tahun) dibandingkan dengan penimbunan (Lan et al, 2022). 

Contoh pada pengelolaan sampah di Kota Sukabumi masih 

belum terkendali dengan baik. Pola pengelolaan model linier, yaitu 
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meliputi pengumpulan, transportasi, dan pembuangan. Pada jenis 

sampah tertentu yang dianggap mempunyai nilai ekonomi, prinsip 

ekonomi sirkular secara tidak langsung telah diterapkan. Persentase 

sampah terbesar yang terdapat di tempat pembuangan akhir sampah 

adalah sampah organik. Limbah organik menyebabkan pencemaran 

pada air, udara, dan tanah, serta konflik sosial akibat ketidaknyamanan 

penduduk setempat. Pengelolaan sampah organik yang inovatif dengan 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi sirkular pada berbagai skala, 

termasuk skala rumah tangga, skala lingkungan, dan skala kota. Pada 

skala rumah tangga sudah tidak ada lagi pembuangan sampah organik 

dari rumah, dan ada beberapa alternatif untuk itu mengelolanya. Pada 

skala lingkungan, pembangunan rumah kompos akan menjadi sumber 

pendapatan baru. Pada skala kota, pengolahannya bermacam-macam 

jenis sampah organik akan menjadi wadah edukasi bagi masyarakat. 

Berdasarkan perhitungan, penerapan prinsip ekonomi sirkular akan 

berdampak positif terhadap pengurangan pembuangan sampah ke 

tempat pembuangan akhir, meningkatkan perekonomian lokal, dan 

berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan (Rahmi, 2024). 

 

C. Siklus Biomasa dalam Pengelolaan Taman Kota 

Visualisasi siklus biomasa dalam pengelolaan taman dan hutan 

kota di Surabaya ditunjukkan dengan tahapan kegiatan-kegiatan 

berikut: 

1. Tampilan optimum Taman dan Jalur Hijau 

Pengelolaan taman kota dan jalur hijau di Surabaya sudah bagus, 

dibuktikan dengan berbagai penghargaan yang telah diterima oleh 

taman kota. Penghargaan tersebut diberikan pada kota surabaya 

karena pengelolaan taman kota dan lingkungan kota Surabaya sudah 

teratur, rapi, bersih, indah dan hijau. Kondisi tanaman pohon dan 

taman di bawahnya yang tumbuh subur disajikan pada Gambar 5.6. 
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Gambar 5.4  Tanaman taman dan Pohon peneduh Jalan di Jl. Dr. 

Ir. SukarnoTumbuh Subur 

 

2. Taman dan Jalur Hijau perlu perantingan 

Perantingan pohon yang berguna untuk menciptakan taman yang 

bagus, rapi, dan menghindari kecelakaan karena pohon tumbang. 

Apabila tidak ada perantingan pohon di taman maka perantingan 

dilakukan di perkampungan warga atau di median jalan. Kegiatan 

perantingan pohon akan menghasilkan limbah perantingan yang terdiri 

dari daun dan cabang pohon. Gambaran kondisi pohon yang perlu 

dilakukan perantingan disajikan pada Gambar 5.7 
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Gambar 5.5 Pepohonan Perlu Perantingan karena Menganggu 

Lalu Lintas Kendaraan 

 

3. Aktivitas Perantingan Pohon 

Perantingan dilakukan terhadap pohon-pohon atau cabang 

pohon yang sudah tua rawan patah bila kena angin, cabang pohon yang 

sudah tinggi atau menjorok ke jalan sehingga kemungkinan menganggu 

jaringan kabel atau mengganggu lalu lintas kendaraan. Jadwal 

perantingan pada taman dan jalur hijau jalan utama disusun oleh 

Koordinator Rayon untuk pengaturan personil, kendaraan dan 

peralatan. Perantingan pohon dan taman perumahan berdasar laporan 

dan permintaan masyarakat, biasanya jadwal akan disesuaikan dengan 

jadwal yang sudah ada. Gambaran kegiatan perantingan pohon 

disajikan pada Gambar 5.8. 

 

 

 
 

Gambar 5.6 Kegiatan Perantingan Pohon dengan Limbah Menumpuk 

di Tepi Jalan 

 

4. Pengangkutan Limbah Perantingan ke Rumah Kompos 
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Kegiatan perantingan pohon dan pemangkasan taman 

menimbulkan limbah yang cukup banyak. Limbah diangku ke rumah 

kompos atau Pusat daur Ulang terdekat yang masih dapat menampung 

(tidak penuh). Di rumah kompos limbah perantingan ditumpuk 

ditunggu kering agar bisa dirontokkan daunnya, atau limbah 

perantingan diambila kayu cabang dan ranting yang relatif besar dan 

kemudian dicacah dengan mesin. Gambaran pengangkutan limbah 

perantingan di rumah kompos disajikan pada Gambar 5.9.   

 

 
 

Gambar 5.7 Pengangkutan Limbah Perantingan dibawa ke Rumah 

Kompos 

 

5. Aktivitas Pengomposan Limbah Perantingan dan Sampah Organik 

Di PDU Jambangan proses pengomposan limbah perantingan 

pohon dicampur dengan sampah dapur. Limbah perantingan 

dipisahkan dari cabang kayu yang berukuran besar dicacah dengan 

mesin. Sampah dapur dari masyarakat sekitar dipisahkan antara bahan 

an-organik untuk di daur ulang atau dijual ke pengepul, sedang sampah 
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organik dicampur dengan hasil pecacahan limbah perantingan. 

Campuran bahan ditumpuk dengan ukuran lebar 2 meter panjang 5 

meter dan tingginya 1-1,5 meter. Tumpukan campuran bahan diaduk 

atau dibalik setiap 7-10 hari dan siap dipanen setelah 30-40 hari masa 

pengomposan atau 3-4 kali pengadukan. Campuran bahan yang sudah 

menjadi kompos sebagian langsung diambil untuk perawatan taman, 

atau digiling sehingga ukuran menjadi lembut siap digunakan oleh 

masyarakat umum. Gambaran prose pengomposan limbah perantingan 

di PDU Jambangan disajikan pada Gambar 5.10. Di PDU Wonorejo 

pengomposan limbah perantingan dicampur dengan sampah pasar, di 

beberapa rumah kompos pengomposan murni limbah perantingan 

tanpa ada tambahan dari bahan lain.  

 

 
 

Gambar 5.8   Proses Pengomposan Limbah Perantingan Bersama 

Limbah Dapur dan Limbah Pasar 

 

6. Kompos yang sudah siap dimanfaatkan oleh Masyarakat 

Kompos dipanen bila sudah menunjukkan tanda-tanda warna 

berubah menjadi coklat gelap, struktur remah, ukuran lembut 

(tergantung proses pengomposan), tidak berbau menyengat, suhu 

sama dengan suhu lingkungan. Hasil panen kompos di rumah kompos 

atau Pusat Daur Ulang prinsipnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

secara individu atau digunakan oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

untuk perawatan atau membangun taman baru. 
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Gambar 5.9 Hasil Panen Kompos yang Siap dimanfaatkan untuk 

Kegiatan  Pertanian Kota atau Perawatan Taman 

Kota 

 

7. Aktivitas Peremajaan dan membangun Taman Baru dengan 

Kompos 

Perawatan taman meliputi kegiatan penyiangan, pendangiran, 

sulam, pemupukan dan pemangkasan. Taman tanaman perdu yang 

tumbuhnya kurang baik perlu dilakukan pendangiran dan pemberian 

pupuk kompos dengan cara diberikan pada permukaan sebagai mulsa 

atau dicampurkan pada media sambil melakukan pendangiran. 

Pembuatan taman baru menggunakan media tanah dari ahsil 

pengerukan saluran air dicampur dengan kompos.  
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Gambar 5.10  Kegiatan  Aplikasi Pupuk Kompos dalam Perawatan 

Taman Kota  

 

8. Penyiraman taman dan hutan kota 

Proses penyiraman tanaman pada jalur hijau dan taman kota 

Surabaya. Pada musim kemarau penyiraman dilakukan dua kali sehari, 

dan pada musim penghujan dilakukan sekali dalam satu hari dengan 

volume air dikurangi. Penyiraman dilakukan truk tangki dengan sumber 

air dari kali, selokan atau waduk terdekat dengan lokasi. Gambaran 

aktivitas penyiraman taman kota di Surabaya disajikan pada Gambar 

5.13. 

 

 
 

Gambar 5.11 Aktivitas penyiraman taman kota dengan 

menggunakan truk tangki 

 

9. Taman dan Hutan Kota Tumbuh Subur, bisa tampil optimum 

Taman dan hutam kota yang selalu dirawat, disiram, dan dipupuk 

akan tumbuh subur dan memberikan nilai manfaat yang optimal. Jalur 

hijau di median jalan yang ditumbuhi tanaman yang subur akan 

menciptakan lingkungan yang asri, mengurangi debu dan mengurangi 

polutan udara. Lingkungan taman yang bersih, hijau dan asri akan 

menarik para pengunjung untuk sekedar berkunjung,berolah raga atau 



87 
 

berekreasi bersama keluarga atau komunitas. Gambaran taman yang 

terawat dan tumbuh subur disajikan pada Gambar 5.14.. 

 
 

Gambar 5.12 Tampilan taman kota yang tetap segar dan asri 

sekalipun pada musim kemarau 

 

Tahapan-tahapan kegiatan di atas akan membangun siklus 

biomasa yang diawali dari tanaman taman dan hutan kota yang tumbuh 

bagus perlu perantingan dan pemangkasan, limbah perantingan 

diangkut ke rumah kompos untuk diproses menjadi kompos, dalam 

peremajaan  dan perawatan tanaman diberi pupuk kompos, dengan 

pupuk kompos tanaman akan tumbuh subur sehingga membangun 

suatu siklus sebagai tercermin pada Gambar 5.15. 
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Gambar  5.13 Siklus Biomasa dalam pengelolaan taman/hutan 

kota 

 

Pengolahan limbah perantingan bersama dengan limbah dapur 

dan limbah pasar  menjadi kompos yang dimanfaatkan dalam 

pemeliharaan taman dan hutan kota akan memberikan banyak 

keuntungan antara lain (1) Menekan biaya pengelolaan taman dan 

hutan kota khususnya pengeluaran untuk membeli pupuk, (2) Menekan 

jumlah limbah yang dibuang ke tempat penbuangan akhir sampah (TPA) 

sehingga akan memperpanjang umur TPA; (3) Menciptakan lapangan 

kerja dalam pemrosesan mulai perantingan sampai pengomposan; (4) 

Menciptakan ketenangan dan ketenteraman masyarakat karena ada 

kepastian di lingkungan pemukiman bebas dari timbunan limbah 

perantingan; (5) bebas dari polusi udara karena asap pembakaran 

sampah. Pengelolaan limbah organik perkotaan yang awalnya linier 

yaitu  pengumpulan, pengangkutan  dan terakhir penimbunan atau 

pembuangan, menjadi sirkular yaitu pengumpulan, pengangkutan, 

pengomposan, pemanfaatan kompos untuk tanaman  sehingga 

membangun siklus,  akan memberikan keuntungan secara ekonomi, 

ekologi dan sosial.   
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BAB 6 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Di Surabaya sampah organik yang paling dominan adalah 

sampah daun limbah perantingan pohon hutan kota atau taman 

kota, selain itu ada sampah pasar, sampah dapur/limbah rumah 

tangga, limbah makanan makanan, dan limbah tanaman air 

misalnya enceng gondok pada saat dilakukan normalisasi 

saluaran air atau waduk atau bozem.  

2. Pemilahan sampah organik dari sampah anorganik sudah 

banyak dilakukan oleh masyarakat Surabaya. Sampah organik 

dikumpulkan melalui manajemen bank sampah sedangkan 

sampah organik direkomendasikan untuk dikomposkan 

3. Proses pengomposan sampah organik khususnya limbah 

perantingan dari taman dan jalan raya serta sampah pasar telah 

ditangani oleh pemerintah kota yaitu Dinas Lingkungan Hidup 

yang telah banyak mengadakan pusat daur ulang (PDU) dan 

rumah kompos yang tersebar diseluruh wilayah Surabaya. 

4. Proses pengomposan mandiri oleh masyarakat baru dilakukan 

oleh sebagian masyarakat dengan ukuran kecil dan belum 

bersiklus berkelanjutan. 

5. Kompos yang dihasilkan oleh PDU maupun Rumah Kompos 

dibawah kendali DLH dimanfaatkan untuk perawatan hutan dan 

taman kota atau untuk membangun hutan dan taman kota yang 

baru. 

6. Kompos yang dihasilkan oleh sebagaian masyarakat  

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menunjang kegiatan 

pertanian kota atau urban farming, dan kelebihannya sering 

menunmpuk yang mengakibatkan proses pengomposan tidak 

berlanjut. 

7. Pengelolaan sampah terpadu berbasis pada konsep ekonomi 

sirkular  sudah dipraktikkan di Surabaya sebagaimana terlihat 



93 
 

dalam pengelolaan taman/hutan kota.  Kondisi taman kota di 

Surabaya yang hijau, bersih, indah dan asri sepanjang masa 

membutuhkan pengelolaan yang berkelanjutan meliputi 

kegiatan pemeliharaan (penyiraman, perantingan, 

pemangkasan dan peremajaan) serta pembangunan taman 

baru.  Dalam pengelolaan taman kota di Surabaya terjadi aliran 

biomassa yaitu limbah perantingan pohon dan pemangkasan 

taman bersama dengan sampah dapur dan sampah pasar 

diproses menjadi kompos di pusat daur ulang (PDU) atau rumah 

kompos.  Hasil kompos digunakan untuk pupuk organik dalam 

pemeliharaan taman atau membangun taman baru.  

Pengelolaan limbah organik dari taman kota yang bersiklus 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan taman-

taman di Surabaya, sekaligus mengatasi masalah sampah 

organik yang dihasilkan oleh masyarakat perkotaan. 

 

B. Rekomendasi 

1. Pengelolaan sampah organik secara terpadu  berbasis ekonomi 

sirkuler sebagaimana sudah diterapkan dalam pengelolaan 

taman/hutan kota agar dipraktikkan juga pada praktik urban 

farming yang sudah banyak dilaksanakan oleh masyarakat 

Surabaya. Urban farming dilaksanakan dengan memenfaatakn 

sumberdaya lokal khususnya kompos dari sampah organik 

perkotaan, tidak lagi bergantung pada pupuk organik yang 

didatangkan dari luar kota. 

2. Implementasi konsep pengelolaan sampah organik terpadu 

berbasis ekonomi sirkuler perlu sosialisasi terus menerus, 

pendampingan dalam pratik, serta disukung adaanya kebijakan 

mensinkronkan antara instansi atau antara instansi dengan 

masyarakat, misalnya mendorong masyarakat untuk praktik 

urban farming berbasis sumberdaya pupuk organik dari 

pengolahan sampah organik perkotaan. 

 


